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ABSTRAK

Ana Bela Clarisa . 1502030195 . Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Dengan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, And Mathematics) Pada Materi Segiempat Dan Segitiga
Untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul Hasanah T.P 2019/2020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang masih dialami peserta didik
dalam memahamimater pada buku paket. Untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan penelitian dengan merancang modul pembelajaran matematika
dengan pendekatan STEM yang dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana produk modul
pembelajaran matematika, kelayakan dan kemenarikan terhadap modul
pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM. Prosedur penelitian dan
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Borg and Gall
yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah angket yang diberikan kepada para ahli untuk mengetahui
kemenarikan produk yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penilaian dari para ahli sangat layak (ahli materi 4, 72 dan 4, 78 dan ahli
media 8, 92), respon peserta didik sangat menarik (Uji coba lapangan 5,98).
Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di

sekolah.

Kata kunci : Modul, STEM (science, Technology, Engineering, and

Mathematics), Segiempat, segitiga.
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keberhasilan penulis menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengembangan
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Aamiin Ya Robbal Alamiin.
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masih banyak kekurangan baik dalam kemampuan pengetahuan dan



penggunaan bahasa. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun dari pembaca.
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penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terlaksana dengan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak hanya sekedar
mempelajari satu mata pelajaran saja. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari
adalah matematika. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan. Hal itu disebabkan karena matematika digunakan dalam berbagai
kegiatan sehari-hari. Seperti yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran
matematika Khususnya tingkat sekolah menengah pertama, salah satunya
adalah siswa dapat menerapkan dan menggunakan materi pembelajaran
matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk
dipelajari. Mengingat pentingnya matematika, diharapkan peran guru agar
dapat menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013, salah satunya adalah pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering and Mathematics).

Pendekatan STEM dalam pembelajaran merupakan pendekatan yang
menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM.
Penekanan pada pembelajaran STEM akhir-akhir ini dapat dianggap sebagai
kesempatan untuk membuat inovasi dan perubahan dalam matematika. Dalam
pembelajaran STEM, peserta didik diberikan kesempatan memperluas
kemampuan berpikir mereka seperti keterampilan metakognitif, pemikiran
kritis dan kreatif. Pendekatan STEM dalam pembelajaran juga mampu melatih

peserta didik baik secara kognitif, keterampilan, maupun afektif, selain itu



peserta didik tidak hanya diajarkan secara teori saja, tetapi juga praktik
sehingga peserta didik merasakan proses pembelajaran yang sebenarnya.
Dengan demikian, pendekatan STEM dapat menjadi pendekatan pembelajaran
matematika yang inovatif.

Keberhasilan suatu pembelajaran, selain tergantung pada model
pembelajaran yang digunakan, juga sangat tergantung pada perangkat
pembelajaran. Buku sebagai bahan ajar merupakan faktor penting dalam
menentukan kesuksesan pelaksanaan kurikulum 2013. Seiring diterapkannya
kurikulum 2013, pemerintah menerbitkan buku paket kurikulum 2013. Namun,
suatu studi pendahuluan memperoleh kesimpulan bahwa membelajarkan
peserta didik hanya dengan menggunakan buku paket belum menunjukkan
hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan buku paket belum maksimal
mengarahkan peserta didik belajar secara mandiri, sehingga peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Peserta didik akan
memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan
pola pikir serta membangun kemandirian peserta didik, semua itu dapat
diwujudkan dengan menghadirkan modul. Modul merupakan jenis bahan ajar
cetak yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu ynag
berisi satu unit materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuannya agar mereka
dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru.

Ketersediaan modul sebagai bahan ajar masih jarang digunakan,
khususnya modul dengan pendekatan STEM. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan guru bidang studi matematika dan hasil observasi yang



peneliti lakukan di beberapa SMP/MTs diantaranya di MTs Insan Cita Medan
pada tanggal 28 Januari 2019, SMP Swasta Taman Siswa Medan pada tanggal
18 Februari 2019 dan SMP Negeri 2 Darul Hasanah pada tanggal 12 Agustus
2019.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bidang
studi matematika di MTs Insan Cita Medan, diperoleh informasi bahwa masih
banyak peserta didik yang takut dengan pelajaran matematika, dikarenakan
matematika dianggap pelajaran yang sulit. Dalam pembelajaran metode yang
digunakan adalah metode ceramah atau metode diskusi, dan bahan ajar yang
digunakan buku paket dari sekolah, namun peserta didik masih sering
mengalami kesulitan dalam memahami materi pada buku paket sehingga perlu
diberikan arahan lebih. Guru menyatakan belum pernah mengembangkan
modul pembelajaran matematika dikarenakan tidak mempunyai waktu untuk
mengembangkan modul. Saat peneliti melakukan observasi di kelas VII A
terlihat bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran hanya buku paket.
Selain itu, dalam pembelajaran guru lebih aktif dari peserta didik, guru
menjelaskan kemudian menulis dipapan tulis dan peserta didik mencatat. Saat
guru bertanya kepada peserta didik banyak peserta didik yang diam. Namun,
guru selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan agar peserta didik dapat lebih
aktif.

Di sisi lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru bidang
studi matematika di SMP Swasta Taman Siswa, diperoleh informasi bahwa
dalam pembelajaran tidak ada metode khusus yang digunakan, namun

menggabungkan dari berbagai metode, kadang menggunakan metode ceramah,



kadang menggunakan metode penemuan, atau metode lain yang
menyenangkan. Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket, namun terdapat
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Guru
menyatakan bahwa pernah mengembangkan modul, namun belum pernah
mengembangkan modul dengan pendekatan STEM. Saat peneliti melakukan
observasi di kelas VII B, terlihat bahwa buku yang digunakan dalam
pembelajaran hanya buku paket. Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan
materi kepada peserta didik kemudian guru memberikan latihan. Saat diberi
latihan, ternyata banyak peserta didik yang belum bisa mengerjakan soal yang
diberikan.

Mendukung penelitian di atas, peneliti juga melakukan wawancara
dengan salah satu guru bidang studi matematika di SMP Negeri 2 Darul
Hasanah, diperoleh informasi bahwa masalah yang terjadi pada sebagian
peserta didik dalam pembelajaran matematika dikarenakan peserta didik belum
menguasai materi prasyarat, seperti materi perkalian. Metode pebelajaran yang
digunakan adalah metode gabungan, bisa dengan metode problem solving,
metode tanya jawab, atau metode teman sebaya. Hal ini dilakukan agar peserta
didik tidak mudah bosan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan
berupa buku paket. Buku paket yang digunakan disekolah tersebut merupakan
terbitan dari penerbit dan dari sekolah. Buku paket yang digunakan ini hanya
berisi materi, contoh soal, dan soal-soal yang masih monoton dan tidak sesuai
kebutuhan siswa artinya dalam buku paket tidak memuat aktifitas belajar yang
melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep

matematika. Materi yang terdapat di dalam buku paket hanya menyajikan



materi berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, hanya
menyajikan banyak rumus dan sulit dipahami siswa. Selain itu, pada buku
paket tersebut kurang terdapat contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Buku paket tersebut belum bisa mendorong kemampuan
berpikir siswa. Selain itu, guru masih menggunakan bahan ajar konvensional
yaitu bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan
dan menyusun bahan ajar sendiri. Oleh karena itu, buku paket tersebut tidak
kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.
Guru menyatakan setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-
beda sehingga dalam pembelajaran masih terdapat peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam belajar karena tidak memahami materi yang
terdapat dalam buku. Guru menyatakan pernah mengembangkan modul namun
belum pernah mengembangkan modul dengan pendekatan STEM. Saat peneliti
melakukan observasi di kelas V11 2, terlihat bahwa buku yang digunakan dalam
pembelajaran hanya buku paket. Dalam proses pembelajaran guru terlihat lebih
aktif dari peserta didik, guru menjelaskan kemudian menulis dipapan tulis dan
peserta didik diminta mencatat. Namun guru mengupayakan agar peserta didik
aktif dalam pembelajaran dengan cara melakukan tanya jawab dengan peserta
didik, sebagian peserta didik ada yang masih menjawab kurang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, diduga bahwa bahan
ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran belum mampu membantu
peserta didik belajar secara mandiri, sehingga peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan guru hanya

menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan



memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan
pola pikir dan membangun kemandirian peserta didik.

Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk membantu
dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara mandiri. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah menambah bahan ajar yang dapat mendukung
proses pembelajaran mandiri peserta didik. Bahan ajar yang dipandang peneliti
dapat mendukung proses pembelajaran mandiri adalah modul. Inovasi-inovasi
dalam mengembangkan modul sebagai bahan ajar sangat diperlukan, salah satu
modul yang dapat memberikan inovasi dalam matematika adalah modul
dengan pendekatan STEM.

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukan, maka peneliti akan
mengembangkan modul matematika dengan pendekatan STEM. Gagasan ini
diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul:

“ Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul Hasanah
T.P 2019/2020”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada

buku paket.



. Buku paket yang digunakan hanya berisi teks tanpa gambar dengan

tampilan yang kurang menarik, hanya menyajikan banyak rumus dan sulit
dipahami siswa.

Masih kurangnya modul yang berfungsi sebagai pendamping belajar peserta
didik, yang dapat menunjang dalam pembelajaran.

Guru hanya memanfaatkan buku paket dalam proses pembelajaran, sehingga
diperlukan modul sebagai pendamping.

Belum dikembangkannya modul pembelajaran matematika dengan

pendekatan STEM.

C. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian ini tidak terlalu luas maka peneliti

membatasi masalah yang diteliti, yakni:

1.

Pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, And Mathematics) hanya
memuat materi segiempat dan segitiga kelas VII SMP.

Pendekatan STEM di dalam modul hanya mengintegrasikan mathematics

dan engineering.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi fokus rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana produk modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII SMP?
Bagaimana kelayakan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan

STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII SMP?



Bagaimana kemenarikan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII

SMP?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan masalah dalam penelitian

ini adalah untuk:

1.

Mengetahui produk modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII SMP.
Mengetahui kelayakan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII SMP.
Mengetahui kemenarikan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan STEM pada materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII
SMP.

Manfaat Penelitian

Bagi peserta didik, melalui penggunaan modul STEM ini akan memberikan
kemudahan peserta didik untuk menemukan suatu konsep matematika
secara mandiri.

Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan bahan
ajar dengan memanfaatkan modul dengan pendekatan STEM, sehingga
memberikan pengalaman yang baru bagi peserta didik.

Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan pengetahuan untuk merancang

suatu bahan ajar pembelajaran.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Modul
a. Pengertian Modul

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga pembacanya dapat belajar dengan atau tanpa bimbingan guru. Dengan
demikian maka sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan ajar sebagai
pengganti fungsi guru. Jika guru memiliki fungsi menjelaskan sesuatu maka
modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima
peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya.

Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif singkat
dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul
biasanya memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan baik
berkaitan dengan materi dan media serta evaluasi (Lasmiyati dan dan Idris,
2007: 163). Modul merupakan materi yang disusun dan disajikan secara tertulis
sedemikian rupa sehigga pembaca diharapkan dapat menyerap sendiri materi
tersebut, dengan tujuan sebagai bahan pembelajaran mandiri peserta didik
(Kunandar, 2011: 36). Modul pembelajaran meliputi seperangkat aktivitas yang
bertujuan mempermudah peserta didik untuk mencapai pembelajaran (Made
W, 2012: 230). Proses pembelajaran dengan menggunakan modul menuntut
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mampu memecahkan masalah
dengan cara mengeluarkan ide-ide baru, karena peran guru hanya membagikan

modul dan mengarahkan peserta didik. Pembelajaran ini akan mempermudah



peserta didik untuk memahami materi dan mencapai suatu tujuan yang
diinginkan.

Berdasarkan beberapa mengenai pengertian modul di atas, bahwa dapat
disimpulkan bahwa modul merupakan jenis bahan ajar cetak yang dirancang
secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang berisi satu unit materi
pembelajaran yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik sesuai dengan tingkat pengetahuannya agar mereka dapat belajar secara
mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru.

b. Karakteristik Modul

Menurut Daryanto, untuk menghasilkan modul yang mampu
meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul harus memperhatikan
karakteristik yang diperlukan sebagai berikut:

a. Self instruction

Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada
pihak lain.

b. Self contained

Modul dikatakan self contained jika selurunh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
mempelajarai materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas
dalam satu kesatuan yang utuh.

c. Berdiri sendiri (Stand alone)



Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang
tidak tergantung pada bahan ajar lain, atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar lain.

d. Adaptif (Adaftive)

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dikatakan adaptif jika dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

e. Bersahabat (User Friendly)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat
dengan pemakainya, Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan
istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

c. Langkah-langkah Penyusunan Modul

Penyusunan sebuah modul, dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan Kompetensi Dasar (KD) pada suatu modul merupakan
spesifikasi kualitas yang seharusnya telah dimiliki oleh peserta didik setelah ia
berhasil menyelesaikan modul tersebut. KD yang diambil harus berdasarkan
pada kurikulum yang berlaku.

b. Menentukan alat penilaian



Evaluasi dapat segera disusun setelah ditentukan KD yang akan dicapai
ebelum menyusun materi dan lembar kerja atau tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik.

c. Penyusunan materi

Materi modul sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi
modul tidak harus ditulis seluruhnya, dapat saja dalam modul itu ditunjukkan
referensi yang dapat dirujuk oleh peserta didik sebagai bahan bacaan.
Usahakan ada ilustrasi yang sifatnya mendukung isi materi, karena di samping
memperjelas penjelasan juga dapat menambah daya tarik bagi peserta didik.
Selain itu, sebaiknya modul disusun berdasarkan karakteristik peserta didik
yangdisesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku.

d. Struktur modul

Struktur modul dapat bervariasi, tergantung pada karakter materi yang
akan disajikan, ketersediaan sumberdaya dan kegiatan belajar yang akan
dilakukan. Secara umum modul harus memuat paling tidak: Judul, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja yang dapat berupa Lembar Kerja (LK), evaluasi dan penilaian.
Selain itu terdapat urutan belajar yang dapat disajikan dalam petunjuk
menggunakan modul.

d. Kelebihan dan Kelemahan Modul

Adapun kelebihan modul antara lain sebagai berikut:

a. Modul dapat memberikan umpan balik sehingga peserta didik mengetahuui

kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan.



b. Dalam modul diterapkan tujuan pembelajara yang jelas sehingga peserta
didik terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

c. Modul yang didesain menarik dan mudah untuk dipelajari, tentu akan
menimbulkan motivasi peserta didik untuk belajar.

d. Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh peserta
didik dengan cara dan kecepatan yang berbeda.

e. Kerjasama dapat terjalin karena dengan menggunakan modul persainagan
dapat diminimalisir.

f. Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang cukup
bagi peserta didik untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya
berdasrkan evaluai yang diberikan.

Selain memiliki kelebihan, menurut Morrison, Ross, & Kemp, modul
juga memiliki beberapa kekurangan yaitu:

a. Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena itu
perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi.

b. Kemandirian yang bebas menyebabkan peserta didik tidak disiplin dan
menunda mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya belajar
dan batasan waktu.

c. Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, memerlukan
dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya.

2. STEM

1. Pengertian STEM

STEM adalah akronim dari science, technology, engineering, and

mathematics yang merupakan prakarsa kontemporer yang populer di kalangan



pendidikan (Fisher, 2015 : 242). STEM merupakan pendekatan interdisipliner
untuk belajar di mana konsep akademis yang ketat digabungkan dengan
pelajaran dunia nyata (Tsupros, Kohler, dan Hallinen, 2014 : 8).

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan antara dua
atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM, dan atau antara bidang ilmu
yang termuat dalam STEM dengan satu atau lebih mata pelajaran sekolah
lainnya (Sanders, 2009 : 21). STEM adalah pendekatan pembelajaran untuk
mengajarkan konten STEM dari dua atau lebih domain STEM, terikat oleh
praktik STEM dalam konteks otentik untuk tujuan menghubungkan subjek
tersebut dalam meningkatkan pembelajaran peserta didik (Kelley dan Knowles,
2016 : 3). Selain itu, STEM adalah pendekatan pembelajaran berbasis desain
rekayasa yang secara sengaja mengintegrasikan isi dan proses disiplin STEM
dan dapat memperluas konsepnya untuk diintegrasikan dengan mata pelajaran
sekolah lainnya (Lee Hyonyong, 2014 : 63). STEM adalah pendekatan
pedagogis untuk mendukung konstruksi pengetahuan melalui keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran berbasis teknologi/rekayasa. Premis
pedagogis adalah menghubungkan tangan dengan pikiran, dimana pengalaman
langsung digunakan untuk mencapai pemikiran pada hasil belajar, yaitu
pembelajaran pengalaman yang sengaja digunakan untuk mempromosikan
konstruksi pengetahuan (Kolb dalam John G. Wells, 2016 : 12). STEM
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan pengaplikasian
pengetahuan, keterampilan dan nilai STEM untuk menyelesaikan masalah

dalam konteks kehidupan sehari-hari, masyarakat dan lingkungan. Pendekatan



ini mendorong murid bertanya dan mengeksplorasi lingkungan melalui
penyelidikan dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan dunia nyata.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
STEM merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang mengintegrasikan dua
atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM untuk membantu
mengembangkan pengetahuan berpikir peserta didik yang dapat diterapkan di
kehidupan nyata.
2. Karakteristik STEM
Karakteristik pembelajaran STEM diidentifikasi untuk membimbing guru
menerapkan pembelajaran STEM di sekolah adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap masalah dunia nyata.
b. Melibatkan peserta didik dalam kerja tim.
c. Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan.
d. Membuat peserta didik untuk memberikan berbagai jawaban atau solusi
dengan justifikasi.
e. Melibatkan peserta didik menerapkan keterampilan proses desain.
f. Memberi peserta didik kesempatan untuk memperbaiki jawaban atau produk
mereka
3. Tiga Pedekatan STEM
Roberts dan Cantu telah mengembangkan tiga pendekatan pembelajaran
STEM yang berbeda bagi guru pendidikan yaitu pendekatan silo (terpisah),
pendekatan embedded (tertanam), dan pendekatan integrasi (terpadu).

a. Pendekatan silo



Pendekatan silo mengacu pada pembelajaran yang terpisah-pisah antar

subjek STEM, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.1 berikut.

Technology &

Engineering

Gambar 2.1 Pendekatan Silo
Pada Gambar 2.1 setiap lingkaran mewakili masing-masing disiplin

STEM vyang diajarkan secara terpisah. Kelemahan potensial yang terkait

dengan pendekatan silo yaitu:

1. Pembelajaran silo memiliki kecenderungan untuk mengurangi manfaat
belajar STEM vyang diharapkan karena kemungkinan adanya kurang
ketertarikan peserta didik terhadap salah satu bidang STEM. Tanpa praktek,
peserta didik mungkin gagal untuk memahami integrasi yang terjadi secara
alami antara pelajaran STEM di dunia nyata sehingga dapat menghambat
pertumbuhan akademik peserta didik. Hal itu terjadi karena pendekatan silo
menyebabkan guru untuk mengandalkan metode berbasis ceramah daripada
praktek, padahal hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan praktek lebih
diinginkan peserta didik dalam belajar.

2. Fokus dari pembelajaran dalam pendekatan silo ialah konten materi. Hal ini
dapat membatasi sejumlah stimulasi lintas kurikuler dan pemahamanpeserta

didik dari penerapan.dari apa yang harus mereka pelajari.



b. Pendekatan Tertanam

Pendekatan STEM secara tertanam dapat didefinisikan sebagai
pendekatan pembelajaran dimana domain pengetahuan diperoleh melalui
penekanan pada situasi dunia nyata dan teknik memecahkan masalah. Dalam
pendekatan tertanam, salah satu konten materi lebih diutamakan sehingga

mempertahankan integritas dari subjek.

Technology &

o Mathematics
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Gambar 2.2 Pendekatan Tertanam

Pada Gambar 2.2 bidang teknologi dan teknik serta sains tertanam dalam
bidang matematika. Pendekatan tertanam berbeda dari pendekatan silo dalam
hal bahwa pendekatan tertanam meningkatkan pembelajaran dengan
menghubungkan materi utama dengan materi lain yang tidak diutamakan atau
materi yang tertanam.
c. Pendekatan Terpadu

Pendekatan terpadu bertujuan menghapus tembok antara masing-masing
bidang konten STEM dan mengajar mereka sebagai satu subjek. Pendekatan
terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat pada bidang STEM, terutama

jika itu dimulai sejak peserta didik masih muda.
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Gambar 2.3 Pendekatan Terpadu STEM

Pada Gambar 2.3 materi STEM diajarkan seolah-olah mereka satu
subjek. Integrasi dapat dilakukan dengan minimal dua disiplin, tetapi tidak
terbatas pada dua disiplin. Firman menyatakan bahwa salah satu pola integrasi
yang mungkin dilaksanakan tanpa merestrukturisasi kurikulum pendidikan
dasar dan menengah di Indonesia adalah dengan pendekatan terpadu yang
dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan pendekatan tertanam pada jenjang
sekolah menengah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
tertanam.
4. Empat Disiplin STEM

Sains (science) adalah studi tentang alam, termasuk hukum alam yang
terkait dengan fisika, kimia, dan biologi serta perlakuan atau penerapan fakta,
prinsip, konsep, atau konvensi yang terkait dengan disiplin ilmu ini. Belajar
sains lebih bermakna dengan pengaitan sains dengan teknologi, lingkungan,
dan masyarakat beserta segala aspeknya, dengan memperhatikan keseimbangan
bahasan secaraberkaitan dan menyatu.

Teknologi (technology) merujuk pada inovasi-inovasi manusia yang
digunakan untuk memodifikasi alam agar memenuhi kebutuhan dan keinginan
manusia, sehingga membuat kehidupan lebih baik. Rekayasa (engineering)

merupakan pengetahuan dan keterampilan untuk memperoleh dan



mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, mendesain dan mengkonstruksi
peralatan, sistem, material dan proses yang bermanfaat bagi manusia.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai struktur
bangunan yang ketat, terdiri atas aksioma, definisi, dan teorema dengan
struktur logika. Matematika juga berkenaan dengan pola-pola, hubungan-
hubungan dan menyediakan bahasa untuk teknologi, sains, dan rekayasa. Fakta
menunjukkan bahwa kedudukan matematika dalam cabang ilmu pengetahuan
berada pada posisi yang tinggi, karena matematika akan mendasari kemampuan
pemahaman atau berpikir seorang peserta didik pada mata pelajaran yang lain.
Harus disadari bahwa pada umumnya peserta didik mengalami kesulitan dalam
belajar matematika dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Dalam
mempelajari pelajaran yang dianggap sulit, peserta didik cenderung
menunjukkan minat belajar dan motivasi berprestasi yang rendah pula. Padahal
matematika seharusnya menjadi pelajaran yang menantang sehingga menarik
minat belajar dan rasa ingin tahu yang besar bagi peserta didik.

Definisi literasi STEM menurut National Governor’s Association Center

for Best Practices dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 2. 1 Defenisi literasi STEM menurut National Govener’s Association
Center For Best Practicies
Subjek STEM Literasi STEM

Science Literasi  llmiah: Kemampuan dalam  menggunakan
pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia serta
alam serta kemampuan berpartisipasi dalam mengambil
keputusan untuk mempengaruhinya.

Technology  Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana menggunakan

teknologi, memahami bagaimana teknologi dikembangkan,



5.

Engineering

Mathematics

dan memiliki kemampuan untuk menganalisis bagaimana
teknologi mempengaruhi individu, masyarakat, bangsa, dan
dunia.

Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana teknologi
dapat dikembangkan melalui proses rekayasa/desain
menggunakan tema pelajaran berbasis proyek dengan cara
mengintegrasikan  beberapa mata pelajaran  berbeda
(interdisipliner).

Literasi Matematika: Kumpulan dalam menganalisis, alasan,
dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari cara
bersikap, merumuskan, memecahkan, menafsirkan solusi
untuk masalah matematika dalam menerapkan berbagai situasi
berbeda.

Langkah-langkah STEM

Pada pendekatan STEM peserta didik diarahkan untuk membuat proyek,

proyek tersebut akan diuji apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau

tidak. Jika tidak, maka akan dilakukan pendesainan ulang. Proses ini dilakukan

karena pembelajaran STEM lebih menekankan pada tahap engineering atau

rekayasa. Tahap rekayasa yang dimaksud adalah merancang suatu objek,

proses, ataupun sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan atau keinginan

manusia.

a.

Langkah Pengamatan (Observe)

Peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan terhadap berbagai

fenomena yang terdapat dalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang

mempunyai kaitan dengan konsep materi yang diajarkan.

Langkah ide baru (New Idea)



Peserta didik mengamati dan memperoleh informasi mengenai berbagai
fenomena atau produk yang berhubungan dengan topik yang dibahas,
selanjutnya peserta didik melaksanakan langkah ide baru. Peserta didik
mencari informasi dan produk yang berhubungan dengan materi,
selanjutnya dari ide atau produk yang sudah ada, peserta didik diminta
mencari dan memikirkan satu ide baru yang berbeda.

c. Langkah Inovasi (Innovation)
Peserta didik menguraikan hal-hal apa saja yang harus dilakukan agar ide
yang telah dihasilkan pada langkah ide baru dapat diaplikasikan.

d. Langkah Kreasi (Creativity)
Langkah ini merupakan pelaksanaan semua saran dan pandangan hasil
diskusi mengenai ide sesuatu produk baru yang ingin diaplikasikan.

e. Langkah Nilai (Society)
Langkah terakhir yang harus dijalankan oleh pelajar dan yang dimaksud
disini adalah nilai yang dimiliki oleh ide produk yang dihasilkan pelajar
bagi kehidupan sebenarnya.

B. Penelitian yang Relavan

Sebagai acuan dalam penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM,

antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Rahmiza M, Adlim, dan Musal
(2015), yang berjudul Pengembangan LKS STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) dalam meingkatkan motivasi dan Aktivitas

Belajar Siswa SMA Negeri 1 Beutong Pada Materi Induksi Elektromagnetik



menunjukkan bahwa dengan menggunakan LKS STEM dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah
Rahmiza M, Adlim, dan Mursal relavan dengan penelitian yang peneliti
lakukan dalam penerapan STEM di dalam roduk yang dikembangkan,
sedangkan perbedaannya terletak pada produk yang dikembangkan dimana
peneliti mengembangkan modul sedangkan Syarifa Rahmiza M, Adlim, dan
Mursal mengembangkan LKS.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Ayu Indra Astiti, Ketut Pudjawan,
dan Nyoman Wirya (2014), yang berjudul Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Banjar Untuk Siswa Kelas VIII
Semester Genap menghasilkan modul pembelajaran matematika yang telah
tervalidasi dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini
dapat dilihat dari terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
Matematika peserta didik antara sebelum dan sesudah menggunakan modul
pembelajaran matematik. Nilai rata-rata setelah menggunakan media (83,63)
lebih tinggi dibandingkan sebelum menggunakan media (65,66). Penelitian
yang dilakukan oleh Ni Luh Ayu Indra Astiti, Ketut Pudjawan, Nyoman
Wirya relavan dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam hal produk
yang dikembangkan yaitu berupa modul matematika. Perbedaannya terletak
pada modul yang peneliti kembangkan menggunakan pendekatan STEM
sedangkan modul yang dikembangkan oleh Astiti tidak menggunakan
pendekatan STEM.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ratri Sekar Pertiwi yang berjudul

Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan STEM (science,



Technology, Engineering and Mathematics) Untuk Melatih Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Fluida Statis menghasilkan LKS dengan
pendekatan STEM vyang tervalidasi berdasarkan validasi isi sebesar 3,15,
validasi konstruk sebesar 3,16, dan keterbacaan sebesar 3,36. Selain itu LKS
efektif digunakan dalam proses pembelajaran dilihat dari hasil rerata nilai
N-Gain sebesar 0,71 yang masuk kategori tinggi. Respon peserta didik dan
guru terhadap LKS yang dikembangkan juga sudah baik. Hasil respon guru
sebesar 3,16 masuk dalam kategori baik, dan hasil respon peserta didik
sebesar 3,47 masuk dalam kategori sangat baik. Penelitian yang dilakukan
Ratri Sekar Pertiwi relavan dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam
hal pendekatan yang digunakan dalam mengembangkan produk yaitu dengn
menggunakan pendekatan STEM, Perbedaannya terletak pada produk yang
dikembangkan, dimana peneliti mengembangkan modul sedangkan Ratni
Sekar Pertiwi mengembangkan LKS.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari
permasalahan yang ditemukan saat peneliti melakukan wawancara dan
observasi di tiga sekolah yaitu peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pada buku paket dan belum terdapat modul yang berfungsi
sebagai pendamping belajar peserta didik yang dapat menunjang dalam
pembelajaran. Pentingnya keberadaan modul sebagai salah satu bentuk bahan
ajar yang dapat membantu peserta didik dalam melakukan pemahaman materi
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, maka perlu adanya inovasi

baru untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul yang disesuaikan



dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Salah satu modul
yang dipandang peneliti bisa mengikuti perkembangan zaman sekarang adalah
modul STEM. Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu
mengembangkan modul matematika dengan pendekatan STEM. Dengan solusi
tersebut, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam melakukan
pemahaman materi secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Secara

ringkas, kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

v

Menaumpoulkan Informasi

v

Wawancara
Observasi
Studi Pustaka
v
Modul matematika dengan «| Mendesain Modul
pendekatan STEM
v
Uji Validasi |

@ > Revisi

Uji Coba Modul

Revisi

Modul matematika dengan
pendekatan STEM @
(Produk Akhir)

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika dengan pendekatan STEM.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Darul Hasanah yang
beralamat di JIn. Jambur Mamang, Tanjung Lama. Kecamatan Darul Hasanah,
Kutacane, Aceh Tenggara.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 September 2019
s/d 25 September 2019 tahun pelajaran 2019/2020.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik kelas
VIl 2 SMP Negeri 2 Darul Hasanah yang berjumlah 15 siswa dan tiga Ahli
yang terdiri dari 1 dosen uji ahli materi, 1 dosen ahli media, serta 1 guru
matematika sebagai uji ahli materi. Objek dalam penelitian ini yaitu Modul
dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics).
C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development/R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan proses atau
metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk
(Sugiyono, 2015). Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah

modul pembelajaran dengan pendekatan STEM (Science, Technnology,



Engineering, And Mathematics) pada materi segiempat dan segitiga untuk
peserta didik kelas VII SMP/MTs.
D. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian menurut Sugiyono adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan Borg dan Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono. Langkah-

langkah penelitian dan pengembangan ditujukan pada Gambar 3.1

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
masalah Data Produk Desain

Revisi

Uji Coba Revisi Uji Coba

Pemakaian Produk Produk Desain

Revisi
Produk

Produksi Masal

Gambar 3.1 Langkah-langkah metode Research and Development.

Langkah pengembangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada
materi segiempat dan segitiga untuk kelas VII SMP dilakukan hanya tujuh
langkah dari sepuluh langkah tersebut. Pengembangan produk yang
dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap menghasilkan
produk akhir, yaitu modul pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada materi segiempat

dan segitiga untuk kelas VII SMP.



Penelitian yang dilakukan tidak sampai pada tahap uji pemakaian dan
produksi masal dari produk yang sudah dihasilkan karena peneliti hanya
melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian validator serta melihat respon
guru dan peserta didik terhadap modul yang dikembangkan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Borg & Gall yang menyarankan dalam penelitian tesis
dan disertasi untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk
dimungkinkan untuk membatasi langkah penelitian. Untuk sampai pada tahap
uji coba pemakaian dan produksi masal produk, dapat dilakukan pada

penelitian selanjutnya.

Prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.2

Potensi dan masalah:

Peserta didik masih

mengalami  kesulitan
dalam memahami
materi pada buku
paket dan  belum

terdapat modul yang
digunakan di sekolah

)

Validasi desain:
Validasi dilakukan
oleh tiga orang ahli
yaitu 2 ahli materi dan
1 ahli media

J [

Revisi desain:
Revisi produk
dilakukan sesuai
dengan saran yang
diberikan para ahli.

Pengumpulan data:
Peneliti  mengumpulkan karya ilmiah
tentang pengembangan modul dan STEM,
buku-buku tentang materi segiempat dan
segitiga

1
.

Desain produk:
Modul didesain sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Uji coba produk:
Produk diuji cobakan di SMP Negeri 2
Darul Hasanah untuk mengetahui respon

guru dan peserta didik

—

Revisi Produk:

Revisi produk dilakukan apabila hasil respon guru dan peserta
didik terhadap modul tidak menarik. Namun jika hasilnya
menarik maka telah dihasilkan produk akhir berupa modul

matematika dengan pendekatan STEM

Gambar 3.2 Prosedur penelitian yang dilakukan




1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Dari potensi
dan permasalahan yang ada di lapangan dapat dimanfaatkan sebagai acuan
pengembangan produk penelitian. Dalam hal ini peneliti menentukan potensi
dan masalah yang terjadi di lapangan yaitu di beberapa SMP/MTs, yang
berkaitan dengan bahan ajar matematika yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan hambatan atau masalah peserta didik dengan pembelajaran
matematika. Untuk memperoleh data potensi dan masalah maka peneliti
melakukan wawancara dengan guru matematika SMP/MTs serta melakukan
observasi.
2. Pengumpulan Data

Setelah menentukan potensi dan masalah yang ada di lapangan, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk, yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan berbagai
informasi yang mendukung dalam pembentukan produk serta referensi dan
gambar-gambar yang berhubungan dengan materi.
3. Desain Produk

Langkah selanjutnya pembuatan modul matematika dengan pendekatan
STEM. Untuk memudahkan peneliti dalam membuat modul, maka peneliti
harus menentukan fitur-fitur yang akan disajikan dalam modul pembelajaran

tersebut. Kemudian merancang modul sesuai dengan tujuan pembelajaran.



4. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk yang dikembangkan layak digunakan. Validasi dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk tersebut. Validasi desain terdiri
dari dua tahap yaitu :
a. Uji ahli materi

Uji ahli materi merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli terhadap
kelayakan isi dan kelayakan penyajian produk yang dikembangkan. Ahli materi
yang dipilih adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika yang
terdiri dari satu orang dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan
satu orang guru matematika SMP Negeri 2 Darul Hasanah.
b. Uji ahli media

Uji ahli media merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli terhadap
kelayakan kegrafikan produk. Ahli media yang dipilih adalah satu dosen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang merupakan ahli dibidang
tersebut.
5. Reuvisi Desain

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka
dapat diketahui kelemahan dari modul matematika dengan pendekatan STEM
tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk
yang lebih baik lagi. Namun jika produk telah dinilai baik, maka

pengembangan modul melangkah ke tahap selanjutnya.



6. Uji coba Produk

Produk yang telah direvisi, selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik
dan guru, selanjutnya dilakukan proses pengisian angket respon guru dan
respon peserta didik untuk mengetahui kemenarikan produk yang telah
dikembangkan yaitu modul matematika dengan pendekatan STEM pada materi
segiempat dan segitiga. Uji coba produk dilakukan dengan uji coba lapangan.

Produk diuji cobakan pada uji coba lapangan untuk meyakinkan data dan
mengetahui kemenarikan produk secara luas. Uji coba dilakukan pada 15
peserta didik.
7. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru maupun peserta
didik mengatakan bahwa produk ini menarik, maka dapat dikatakan bahwa
produk ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir.
Jika produk belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan
perbaikan dan penyempurnaan produk yang dibuat, sehingga dapat
menghasilkan produk akhir berupa modul matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga yang layak untuk digunakan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat 2 jenis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas atau mutu
sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya yang

dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata. Data Kualitatif



pada penelitian ini diperoleh dari masukkan guru matematika mengenai modul
pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM yang dikembangkan.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka sebagai
hasil observasi atau pengukuran. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh
dari hasil penilaian dosen ahli dan guru matematika kemudian hasil angket
respon siswa.

Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara-cara yang dipergunakan untuk memperoleh data empiris untuk penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket dalam penelitian dan pengembangan modul ini diberikan kepada
validator dan peserta didik untuk menilai produk yang dikembangkan. Adapun
angket yang digunakan adalah angket validasi untuk validator ahli materi, ahli
media, serta angket respon peserta didik yang digunakan untuk uji coba
kemenarikan produk.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa:
1. Lembar Validasi Modul

Instrumen lembar validasi modul yaitu berupa angket validasi modul
yang di dalamnya berisi sejumlah pernyataan tentang aspek materi, penyajian,
kegrafikan, bahasa, pendekatan STEM dan juga terdapat komentar Kkritik,

saran. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penilaian dan



pendapat validator terhadap modul pembelajaran yang disusun sehingga
menjadi pedoman dan acuan dalam merevisi modul.
2. Angket Respon Peserta didik

Angket respon ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
respon guru dan respon peserta didik terhadap kemenarikan produk yang
dikembangkan berupa modul matematika dengan pendekatan STEM.
G. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Hasil Validasi Modul

Awalnya peneliti membuat lembar validasi yang berisi beberapa
pernyataan. Lalu validator mengisi angket dengan memberi tanda centang
pada kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang
terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli

Keterangan Skor
Sangat baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi modul akan dianalisa
menggunakan rumus sebagai berikut:

n
i=1Xi

x|
Il

Keterangan :
X = rerata skor

x; = skor keterangan ke-i



n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek

Mengkonversi skor rerata setiap aspek penilaian menjadi nilai kualitatif
berdasarkan kriteria penilaian 5 menurut Widyoko (2012: 238) yang
tercantum data tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Pedoman Konversi Skor Skala Lima

Interval Skor Kriteria

X > M, + 1,8 shi Sangat Baik
M, + 0,6 shi <x < M, + 1,8 sbi Baik
M, — 0,6 shi <x < M, + 0,6 shi Cukup
M, —1,8sbi <x < M,— 0,6 sbi Kurang

¥ < M, — 1,8 shi Sangat Kurang

Keterangan :

X = rerata skor

M, = rerata skor ideal

= %(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

sbi = simpangan baku ideal

= %(skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal adalah 5 dan skor minimal ideal adalah 1.
Kemudian, hasil dari persentase validasi modul tersebut dapat dikelompokkan
dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh
kesimpulan tentang kelayakan modul, kriteria interpretasi skor menurut skala

likert adalah sebagai berikut:



Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Kelayakan

Interval Skor Kriteria Interprestasi
x> 42 Sangat Layak
34 <x< 42 Layak
26 <x< 34 Cukup Layak
1,8 <x< 26 Tidak Layak
x< 18 Sangat Tidak Layak

2. Teknik Analisis Hasil Angket Respon Peserta didik.

Awalnya peneliti membuat angket respon peserta didik yang berisi
beberapa pernyataan, kemudian peserta didik mengisi angket tersebut dengan
memberi tanda centang pada kategori yang disediakan oleh peneliti
berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Penskoran Angket

Piihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (Ks) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STJ) 1

Hasil angket respon peserta didik akan dianalisa menggunakan rumus

sebagai berikut:

Z?=1 Xi

x|
Il

Keterangan :
X = rerata skor
x; = skor keterangan ke-i

n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek



Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam
kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh
kesimpulan tentang respon guru dan peserta didik, kriteria interpretasi skor
menurut skala likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Kemenarikan

Penilaian Kriteria Interprestasi
x>42 Sangat Menarik
34 <x< 42 Menarik
26 <x< 34 Cukup Menarik
1,8 <x< 26 Tidak Menarik
¥x< 18 Sangat Tidak Menarik

Mengkonversi skor rerata setiap aspek penilaian menjadi nilai kualitatif
berdasarkan kriteria penilaian 5 menurut Widyoko (2012: 238) yang
tercantum data tabel 3.2 sehingga diperoleh kriteria interprestasi seperti tabel

3. 4 di atas.

BAB IV



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul
segiempat dan segitiga dengan pendekatan STEM untuk kelas VII SMP.
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Darul
Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara untuk mengetahui kemenarikan modul
segiempat dan segitiga dengan pendekatan STEM. Berdasarkan prosedur
penelitian mengenai pengembangan modul pembelajaran matematika dengan
Pendekatan STEM yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Desain Modul STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics)

Sebelum mendesain produk modul dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics), peneliti terlebih dahulu mencari
potensi dan masalahnya. Setelah proses potensi dan masalah selesai, maka
tahap selanjutnya yaitu peniliti mengumpulkan informasi berupa sumber yang
menunjang penyusunan modul. Pengkajian bahan materi dalam modul
dilakukan dengan pengumpulan sumber dan referensi serta gambar-gambar
yang berhubungan dengan materi segiempat dan segitiga. Tahap selanjutnya
adalah peneliti mendesain produk modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat pada kurikulum 2013.
Setelah selesai mendesaian produk modul dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics), maka peneliti menguji apakah

modul dengan pendekataan STEM (Science, Technology, Engineering, and



Mathematics) tersebut layak utuk digunakan. Uji kelayakan tersebut terdiri dari
1 dosen ahli materi, 1 guru ahli materi dan 1 dosen ahli media. Setelah
dilakukan validasi produk oleh para ahli materi dan media amak produk
direvisi sesuai dengan masukan dan saran yang telah diberikan oleh para ahli.
Tahap selanjutnya adalah peneliti menguji cobakan produk modul dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada
peserta didik untuk mengetahui apakah produk modul tersebut menarik untuk
digunakan pada pembelajaran matematika.

a. Potensi dan Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan di beberapa SMP/MTs diantaranya di MTs insan
Cita Medan, SMP Swasta Taman Siswa Medan dan SMP Negeri 2 Darul
Hasanah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bidang
studi matematika di MTs Insan Cita Medan, diperoleh informasi bahawa masih
banyak peserta didik yang takut dengan pelajaran matematika, dikarenakan
matematika dianggap pelajaran yang sulit. Dalam pembelajaran metode yang
digunakan adalah metode ceramah atau metode diskusi, dan bahan ajar yang
digunakan adalah buku paket dari sekolah, namun peserta diidk masih sering
mengalami kesulitan dalam memahami materi pada buku paket sehingga perlu
diberikan arahan lebih. Guru menyatakan belum pernah mengembangkan
modul pembelajaran matematika dikarenakan tidak mempunyai waktu untuk
mengembangkan modul. Saat peneliti melakukan observasi di kelas VII A

terlihat bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran hanya buku paket.



Selain itu, dalam pembelajaran guru lebih aktif dari peserta didik, guru
menjelaskan kemudian menulis di papan tulis dan peserta didik mencatat. Saat
guru bertanya kepada peserta didik banyak peserta didik yang diam. Namun,
guru selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan agar peserta didik dapat lebih
aktif.

Di sisi lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru bidang
studi matematika di SMP Swasta Taman Siswa Medan, diperoleh informasi
bahawa dalam pembelajaran tidak ada metode khusus yang digunakan, namun
menggabungkan dari berbagai metode, kadang menggunakan metode ceramah,
kadang menggunakan metode penemuan, atau metode lain yang
menyenangkan. Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket, namun terdapat
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Guru
menyatakan bahawa pernah mengembangkan modul, namun belum pernah
mengembangkan modul dengan pendekatan STEM. Saat peneliti melakukan
observasi di kelas VII B, terlihat bahwa buku yang digunakan dalam
pembelajaran hanya buku paket. Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan
materi kepada peserta didik kemudian guru memberikan latihan. Saat diberi
latihan, ternyata banyak peserta didik yang belum bisa mengerjakan soal yang
diberikan.

Mendukung penelitian di atas, peneliti juga melakukan wawancara
dengan salah satu guru bidang studi matematika di SMP Negeri 2 Darul
Hasanah, diperoleh informasi bahwa masalah yang terjadi pada sebgaian
peserta didik dalam pembelajaran matematika dikarenakan peserta didik belum

menguasai materi prasyarat, seperti perkalian. Metode pembelajaran yang



digunakan adalah metode gabungan, bisa dengan metode problem solving,
metode tanya jawab, atau metode teman sebaya. Hal ini dilakukan agar peserta
didik tidak mudah bosan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan
berupa buku paket. Buku paket yang digunakan di sekolah tersebut merupakan
terbitan dari penerbit dan dari sekolah. Buku paket yang digunakan ini hanya
berisi materi, contoh soal, dan soal-soal yang masih monoton dan tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa artinya dalam buku paket tidak emuat aktifitas belajar
yang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan menerapkan
konsep matematika. Materi yang terdapat di dalam buku paket hanya
menyajikan materi berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang
menarik, hanya menyajikan banyak rumus dan sulit dipahami siswa. Selain itu,
pada buku paket tersebut kurang terdapat contoh aplikasi nyata tentang
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Buku paket tersebut belum bisa
mendorong kemampuan berpikir siswa. Selain itu, guru masih menggunakan
bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli,
instan, serta tanpa menyiapkan dan menyusun bahan ajar sendiri. Oleh karena
itu, buku paket tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak
sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru menyatakan setiap peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga dalam pembelajaran masih
terdapat peserta diidk yang mengalami kesulitan dalam belajar karena tidak
memahami materi yang terdapat dalam buku. Guru menyatakan pernah
mengembangkan modul namun belum pernah mengembangkan modul dengan
pendekatan STEM. Saat peneliti melakukan observasi di Kelas VII 2, terlihat

bahwa buku yang digunakan dalam pembelajaran hanya buku paket. Dalam



proses pembelajaran guru terlihat lebih aktif dari peserta diidk, guru

menjelaskan kemudian menulis di papan tulis dan peserta didik diminta

mencatat. Namun guru mengupayakan agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran dengan cara melakukan tanya jawab dengan peserta didik,
sebagian peserta didik ada yang masih menjawab kurang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Pesrta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada
buku paket.

2. Buku paket yang digunakan hanya berisi teks tanpa gambar dengan
tampilan yang kurang menarik, hanya menyajikan banyak rumus dan sulit
dipahami siswa.

3. Masih kurangnya modul yang berfungsi sebagai pendamping belajar
peserta didik, yang dapat menunjang dalm pembelajaran.

4. Guru hanya memanfaatkan buku paket dalm proses pembelajaran,
sehingga diperlukan modul sebagai pendamping.

5. Belum dikembangkannya modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan STEM.

b. Pengumpulan Data

Dalam hal ini peneliti menggunakan referensi sebagai berikut:
a. Buku “Geometri Bidang” karya Ariawan dan [ Putu Wisna.
b. Buku “Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2” karya M. Cholik
Adinawan dan Sugijono.

¢. Buku “Matematika untuk SMP dan MTs Kelas VII” karya J Dris dan Tasari.



d. Buku “Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII” karya Ngapiningsih dan
Miyanto.

e. Buku “Guru Pembelajar” karya Al Krismanto, Sumardyono dan Anton.

f. Buku “Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII” karya Husein Tampomas.

g. Buku “Berlogika dengan Matematika untuk Kelas VII SMP dan MTs” karya
Umi Salamah.

Selain mengumpulkan dan mengkaji referensi yang akan digunakan,
peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi
segiempat dan segitiga dari dokumen pribadi peneliti maupun mencari dari
internet. Gambar-gambar dan ilustrasi bertujuan untuk memperjelas uraian
materi pada modul dan sebagai penarik perhatian pembaca.

c. Desain Produk

Penyusunan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM
pada materi segiempat dan segitiga disesuaikan dengan kompetensi dasar yang
termuat pada kurikulum 2013. Modul ini menggunakan ukuran kertas A4,
skala space 1,5; font 10 pt; jenis huruf Comic Sans MS dan Kristen ITC.

Modul ini dibuat menggunakan program utama Microsoft Word 2007.
Selain itu, pembuatan modul ini juga menggunakan program pendukung yaitu
CorelDraw X7 dan Adobe Photoshop. Modul ini terdiri dari bagian awal,
bagian isi modul dan bagian penutup.

a. Bagian awal
Pada bagian awal ini terdiri dari :

1) halaman depan (cover)



Pada halaman ini menampilkan tampilan sampul (cover) modul yang
mengangkat tema mengenai materi pelajaran segitiga dan segiempat.
Halaman ini menjadi impresi awal yang mengajak peserta didik untuk
bergembira dengan tampilan yang menarik dan mengajak peserta didik

untuk belajar segiempat dan segitiga.
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Gambar 4.1 Tampilan sampul modul

2) Halaman Pengantar
Halaman pengantar berisi kata-kata pengantar oleh peneliti beserta
harapan yang dapat dilakukan peserta didik melalui modul yang
dikembangkan.

3) Petunjuk penggunaan modul
Petunjuk penggunaan modul ini berguna untuk memandu pembaca atau
peserta didik mengetahui isi/komponen dalam modul.

4) Daftar isi



Daftar isi berisi nomor halaman. Daftar isi dilampirkan dengan maksud
mempermudah peserta didik dalam mencari halaman yang akan mereka
pelajari.

5) Kompetensi
Halaman kompetensi berisi Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) bertujuan agar peserta didik mengetahui
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
yang harus dicapai selama proses belajar segiempat dan segitiga.

6) Pembuka bab
Halaman pembuka bab berisi judul bab dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik setelah mempelajari materi segiempat dan
segitiga.

7) peta konsep.
Peta konsep adalah suatu ilustrasi grafis yang konkrit yang dapat
menunjukkan bagaimana suatu konep berghubungan atau terkait dengan
konsep-konsep lain yang termasuk kategori sama. Halaman peta konsep
berguna agar membantu peserta didik menyusun konsep dan menghindari
miskonsepsi.

b. Bagian isi modul

Pada bagian ini berisi kegiatan-kegiatan belajar yang termuat pada bab 1

dan bab 2. Pada bab 1 membahas materi segiempat dan bab 2 membahas

materi segitiga, disetiap bab terdapat :

1) Media diskusi



Kolom ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan siswa dan sebagai
ajang diskusi.

2) Lab-mini matematika
Kolom ini bertujuan untuk agar siswa mampu mencari dan menemukan
sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri.

3) Soal dan penyelesaian
Soal dan penyelesaian berisi contoh soal dan penyelesaiannya bertujuan
agar peserta didik mudah memamahi soal-soal yang berkaitan dengan
segiempat dan segitiga.

4) Kegiatan proyek
Peserta didik bekerja secara mandiri dalam membangun penalarannya
dan mengkulminasikannya dalam produk nyata.

5) Jelajah IT
Kolom jelajah IT berisi link untuk pembahasan lebih lanjut tentang
materi segiempat dan segitiga.

6) Uji Kreatif
Dalam uji kreatif, peserta didik bekerja secara mandiri dalam
membangun penalarannya untuk menyelesaikan suatu proyek yang
berhubungan dengan segiempat dan segitiga.

7) Rangkuman
Halaman rangkuman bertujuan agar peserta didik mudah memahami teks
bacaan dalam modul.

8) Glosarium



Kolom glosarium menyajikan kata-kata beserta artinya yang terkait
dengan segiempat dan segitiga agar peserta didik mudah memahami teks
bacaan.
9) Latihan
Soal-soal latihan bertujuan agar memperdalam pemahaman dan menguji
kemampuan peserta didik dalam memahami materi segiempat dan
segitiga.
10) Uji Kemampuan Diri
Uji kemampuan diri berisi soal-soal yang dikerjakan secara mandiri
yaitu bertujuan untuk mengetahui sejuah mana pemahaman dan
menguji kemampuan diri peserta didik.
11) Refleksi
Kolom refleksi berisi umpan balik peserta didik setelah mempelajari
materi segiempat dan segitiga. Refleksi bertujuan agar mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai.
c. Penutup
Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang.
d. Validasi Desain
Validasi desain diuji oleh 3 ahli yang terdiri dari 1 dosen ahli materi, 1
dosen ahli media, dan 1 guru ahli materi,
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui mutu kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan pendekatan STEM dari produk yang

dikembangkan. Validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi pada



masing-masing komponen penilaian yang terdiri dari 37 butir penilaian.
Lembar validasi tersebut diisi oleh 2 ahli materi yaitu Bapak Drs. Sair
Tumanggor, M.Si dan Ibu Elidja Magdja, S.Pd, M.Pd. Hasil validasi yang
telah diisi oleh ahli materi disajikan pada tabel 4. 1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

No. Komponen Nomor Vi V2
Butir

1. Kelayakan isi 1. 5 5
2. 4 5
3. 4 5
4. 5 5
5. 5 5
6. 5 5
7. 5 5
8. 5 4
9. 4 4
10. 4 5
11. 5 5
12. 5 5

2. Kelayakan Penyajian 13. 5 5
14, 5 5
15.
16. 4 4
17. 4 4
18. 5 5
19. 4 4
20. 5 5

21. 5 5



22. 5 5

23. 5 5

24. 5 5

3. Penilaian Bahasa 25. 4 4
26. 4 4

27. 4 4

28. 5 5

29. 5 5

30. 5 5

3L 5 5

32. 5 5

33. 5 5

4. Pendekatan STEM 34. 5 5
35. 5 5

36. 5 5

37 5 5

Total Skor 175 177

Rerata skor 4,72 4,78

Berdasarkan tabel 4. 1 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli
materi memperoleh rerata skor sebesar 4, 72 dan 4, 78 dan memenuhi
kriteria “Sangat Layak” dengan kriteria interprestasi X > 4,2. Berdasarkan
kriteria tersebut modul pembelajaran matematika tersebut layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui mutu kelayakan kegrafikan
dari produk yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan mengisi lembar
validasi pada masing-masing komponen penilaian yang terdiri dari 14 butir

penilaian. Lembar validasi tersebut diisi oleh 1 ahli media yaitu Ibu Indra



Maryanti, S.Pd, M.Pd. Hasil validasi yang diisi oleh ahli media disajikan
pada tabel 4. 2 berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media

No. Komponen Nomor V1

Butir
1.  Ukuran Modul 1. 4

(62}

2.  Desain Sampul Modul (Cover 3.

A~ 01 b~ o1

3. Desain Isi Modul 8.

10.

11.

12.

13.

aa ~ b A B A B & 01101 01 01 O1 O1 O1 O1 O1

14.




5
Total Skor 125
Rerata Skor 8,92

Berdasarkan tabel 4. 2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli
media memperoleh rerata skor 8, 92 dengan kriteria interprestasi x > 4, 2
maka dapat dikatan modul pembelajaran matematika sangat layak untuk
digunakan.
e. Revisi Desain
Setelah dilakukan validasi produk oleh para ahli materi dan ahli media,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan revisi produk sesuai dengan
masukan dan saran yang telah diberikan oleh para ahli. Adapun saran dan hasil
perbaikan oleh para ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Revisi Desain



No. Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Ahli Media

WAV & ?A

Perbaiki cover depan dan belakang
Cover depan dan belakang telah

diperbaiki

T &9 A

o

Beri cover bagian dalam Cover bagian dalam telah diberi

Hapus nomor halaman pada setiap Nomor halaman pada setiap bagian

bagian awal modul awal modul telah dihapus.

f. Uji coba Produk



Setelah produk direvisi sesuai saran dan masukan dari para ahli, maka
produk diuji cobakan ke peserta didik. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap kemenarikanproduk yang telah dibuat. Uji coba
produk dilakukan dengan uji coba lapangan yang terdiri dari 15 siswa. Adapun
hasil uji coba produk adalah sebagai berikut:

Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik kelas VII 2 SMP Negeri
2 Darul Hasanah sebanyak 15 peserta didik. Sebelum modul digunakan,
terlebih dahulu pelajaran dibuka dengan salam dan memperkenalkan diri.
Kemudian modul dibagikan kepada peserta didik dan peserta didik melakukan
kegiatan yang terdapat pada modul dengan teman sebangkunya. Setelah
selesai, peserta didik diminta untuk mengisi angket respon yang telah
dibagikan.

Tabel 4, 4 Hasil Angket Respon Peserta didik

No. Nama Peserta Didik Jumlah  Skor rata-rata

Skor angket

1. Ibnu Azis 75 5

2. Khairah 65 4,3

3. Lisani 75 5

4. Matra Yogi 71 14,2
5. Marlinda 71 14,2
6. Nurhayatun 72 4,8

7. Rahmasah 70 4,6

8. Rahmat Hidayat 69 4,6

9. Riska 75 5



10 Sartika 73 4.8

11. Sakinah 70 4,6
12. Sahrul 75 5
13.  Suci Purnama Sari 72 4,8
14. Suci Mahpirah 65 4,3
15. Wirjaya 69 4,6
Rerata Skor 5,98

Hasil angket responden pada uji coba lapangan menunjukkan bahwa
modul pembelajaran matematika dengan pendekan STEM sangat menarik,
dengan rerata skor 5,98 lalu di konversi skor rerata aspek penilaian menjadi
nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian 5 menurut Widyoko (2012: 238)
yang tercantum pada tabel 3. 2 dimana rerata skor ideal (M;) = 3 dan
simpangan baku ideal (sbi) = 0,6. Menurut kriteria yang ada nilai tersebut
termasuk dalam kriteria “Sangat Menarik” dengan kriteria interprestasi
X > 4,2 .Berdasarkan kriteria tersebut modul yang dikembangkan oleh
peneliti sangat menarik/layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

g. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba lapangan, diketahui bahwa modul
pembelajaran matematika segiempat dan segitiga dengan pendekatan STEM
memperoleh kriteria Interprestasi “ Sangat Menarik”, maka dapat dikatakan
bahwa modul ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk

akhir.



B. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul matematika dengan
pendekatan STEM pada materi segiempat dan segitiga. Modul ini disusun
berdasarkan kompetensi dasar yang termuat pada kurikulum 2013. Modul ini
dilengkapi dengan kegiatan yang merupakan karakteristik dari pendekatan
STEM, seperti yang terdapat pada lab-mini matematika dan kegiatan proyek.

Model penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model
pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono yang terdiri
dari sepuluh langkah. Semua prosedur penelitian tentu saja bukan merupakan
langkah-langkah baku yang harus diikuti sepenuhnya secara keseluruhan.
Menurut Ardana setiap pengembangan tentu saja dapat memilih dan
menentukan langkah-langkah yang paling tepat bagi dirinya berdasarkan
kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses pengembangan. Oleh karena
itu, penelitian ini hanya dilakukan sampai langkah ke 7. Produk yang telah jadi
kemudian divalidasi oleh para ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil
penilaian para ahli materi menunjukkan kriteria “Sangat Layak™ yaitu
memperoleh rerata skor sebesar 4, 72 dan 4, 78. Selanjutnya validasi juga
dilakukan oleh ahli media yang menunjukkan kriteria “Sangat Layak”
memperoleh rerata skor 8, 92.

Setelah tahap validasi selesai, produk diuji cobakan dengan uji lapangan.
Hasil uji coba lapangan mendapat respon sangat menarik dengan rerata skor
5,98. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari uji coba yang dilakukan mendapat

respon yang positif.



Dengan demikian modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga ini layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya
modul ini dapat membantu peserta didik dalam menjalankan sebuah proses
untuk menemukan suatu konsep pemahaman matematika dengan mudah dan
membantu peserta didik untuk lebih mengembangkan ilmu yang dimiliki pada
kehidupan nyata. Adapun kelebihan dan kekurangan modul yang
dikembangkan adalah sebagai berikut.

Kelebihan modul pembelajaran amtematika dengan pendekatan STEM
pada materi segiempat dan segitiga yang dikembangkan antara lain: (1) sebagai
penuntun belajar bagi peserta didik secara mandiri; (2) modul yang disusun
dengan pendekatan STEM, dilengkapi dengan lab-mini matematika yang dapat
mempermudah peserta diidk untuk menemukan sebuah konsep pada materi
segiempat dan segitiga sehingga peserta didik mengetahui bagaimana konsep
itu didapat, selain itu terdapat kegiatan proyek yang dapat menambah
pengetahuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam
kehidupan nyata; (3) modul ini memiliki banyak ilustrasi yang dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi.

Kekurangan pada pengembangan ini adalah materi yang terdapat dalam
modul menggunakan pendekatan STEM masih sebatas materi segiempat dan

segitiga saja sehingga perlu dikembangkan lebih luas lagi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. Hasil validasi ahli materi terhadap modul matematika dengan
pendekatan STEM pada materi segiempat dan segitiga memperoleh
rerata skor sebesar 4, 72 dan 4, 78 dengan kriteria “ Sangat Layak, dan
hasil validasi ahli media memperoleh rerata skor sebesar 8, 92 dengan
kriteria “Sangat Layak™.

2. Respon peserta didik terhadap modul matematika dengan pendekatan
STEM pada materi segiempat dan segitiga memperoleh rerata skor
sebesar 5,98 dengan kriteria “Sangat Menarik”.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul

matematika dengan pendekatan STEM pada materi segiempat dan segitiga

adalah:

1. Modul hanya menyajikan materi segiempat dan segitiga sehingga
diharapkan dapat dilakukan pengembangan pada materi yang lain.

2. Kegiatan proyek pada modul sebaiknya selalu diperbaharui mengikuti
perkembangan zaman agar peserta didik dapat mengetahui lebih banyak

manfaat ilmu matematika dalam kehidupan nyata.
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ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)

Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul
Hasanah T.P 2019/2020

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendek atan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) Pada
Materi Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII
SMP Negeri 2 Darul Hasanah T.P 2019/2020
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Sehubungan dengan adanya Modul Matematika Dengan Pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP, maka melalui angket ini
saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian, komentar
dan saran terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian, komentar
dan saran dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran
matematika. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kebahasaan bahan ajar. Atas perhatian dan kesediaan untuk mengisi angket
penilaian modul ini, saya ucapkan terimakasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN AGKET
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada
kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan
sebagai berikut :

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang



B. ASPEK KELAYAKAN ISl

Indikator Penilaian

A. Kesesuaian Materi
KD

B. Keakuratan Materi

dengan

C. Kemutakhiran Materi

D. Mendorong
Keingintahuan

Butir Penilaian

Kelengkapan Materi
Keluasan Materi
Kedalaman Materi
Keakuratan konsep
dan defenisi
Keakuratan data dan
fakta

Keakuratan contoh
dan kasus

Keakuratan  gambar,
diagram dan ilustrasi
Keakuratan istilah-
istilah

Gambar, diagram dan

ilustrasi dalam
kehidupan sehari-hari

10. Menggunakan contoh

dan  kasus dalam
kehidupan sehari-hari

11.Mendorong rasa ingin

tahu

12. Menciptakan

kemampuan bertanya

C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

1
SK

2
K

Penilaian
3 4
C B

5
SB



Indikator Penilaian

A. Teknik Penyajian

E. Pendukung Penyajian

F. Penyajian
Pembelajaran

C. Koherensi

dan

Keruntutan Alur Pikir

Butir Penilaian

1. Keruntutan Konsep

2. Contoh-contoh  soal

dalam setiap kegiatan

belajar
3. Soal latihan pada
setiap akhir kegiatan
4. Lab-mini

5. Media diskusi

6. Glosarium
7. Kegiatan proyek
8. Daftar Pustaka

9. Keterlibatan
didik

Peserta

10.  Keterlibatan
peserta didik

11. Ketertautan antar
kegiatan  belajar/sub
kegiatan

belajar/alinea

12.  Keutuhan makna
dalam kegiatan
belajar/ sub kegiatan

belajar/alinea.



D. ASPEK PENILAIAN KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

A. Lugas

B. Komunikatif

C. Dialogis dan interaktif

D.Kesesuaian dengan
Perkembangan Peserta

Didik

E. Kesesuaian dengan

Kaidah Bahasa

Butir Penilaian

Ketepatan struktur

kalimat

Penilaian
1 2 3 4
SK K C B

5
SB

Keefektifan kaimat.

Kebakuan istilah.

Pemahaman terhadapat

pesan atau informasi

Kemampuan
memotivasi peserta
didik.

Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual peserta
diidk.

Kesesuaian dengan

tingkat perkembangan
peserta didik

Ketepatan tata bahasa

ketepatan ejaan.



E. ASPEK PENILAIAN STEM (Science Technologi, Engineering, and

Mathematics).

Indikator Penilaian

A. Hakikat
STEM

B. Komponen
STEM

Butir Penilaian

Keterkaitan antara
materi yang diajarkan
dengan situasi dunia

nyata siswa.
Kemampuan
mendorong siswa
membuat  hubungan

antara  pengetahuan
yang dimiliki siswa
dengan penerapannya
dalam kehidupan
sehari-hari
Mathematics
(Menganalisis, alasan,
dan
mengkomunikasikan
ide secara efektif dan
dari cara bersikap,

merumuskan,
memecahkan,
menafsirkan solusi
untuk masalah

matematika dalam
menerapkan berbagai
situasi berbeda)

Alternatif
Penilaian




4. Engineering
(Pemahaman tentang
bagaimana teknologi
dapat di kembangkan
melalui proses
rekayasa/desain
menggunakan  tema
pelajaran berbasis
proyek).

PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapak/Ibu juga dimohon menjawab pertanyaan di bawabh ini.

a. Apakah bahan ajar Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Pedekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat Untuk
Siswa Kelas VII ini bisa membantu siswa dalam memahami
materi Geometri?

b. Apakah terdapat kelebihan dari Modul Pembelajaran
Matematika Dengan Pedekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) Pada Materi Segitiga dan
Segiempat Untuk Siswa Kelas VI ini ?



c. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari Modul Pembelajaran
Matematika Dengan Pedekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) Pada Materi Segitiga dan
Segiempat Untuk Siswa Kelas VI ini ?

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari modul ini Bapak/Ibu juga bisa
dengan merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam modul dan
menuliskan yang seharusnya dibetulkan penulis.

d. Adakah saran pengembaangan atau harapan tentang Modul
Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi
Segitiga dan Segiempat Untuk Siswa Kelas VII ini ?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Pedekatan STEM  (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat Untuk Siswa Kelas
VIL.

Kesimpulan
Modul Belum Layak Digunakan



Modul Dapat digunakan Dengan Revisi
Modul Layak Digunakan Tanpa Revisi

ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul
Hasanah T.P 2019/2020

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendek atan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) Pada
Materi Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII
SMP Negeri 2 Darul Hasanah T.P 2019/2020

Penyusun : Ana Bela CLarisa
Pembimbing > Indra Prasetia, S.Pd, MS.i.
Asal Instansi : FKIP / Pendidikan Matematika Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara
Yang terhormat
Asal Instansi

Sehubungan dengan adanya Modul Matematika Dengan Pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Pada
Materi Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP, maka melalui
angket ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian,
komentar dan saran terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian,
komentar dan saran dari Bapak/lIbu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
sehingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari
komponen penilaian aspek Kegrafikan. Atas perhatian dan kesediaan
untuk mengisi angket penilaian modul ini, saya ucapkan terimakasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN AGKET



Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada
kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan

sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

B. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Indikator Penilaian

G. Ukuran Modul

H. Desain  Sampul Modul

(Cover)

Butir Penilaian

13.Kesesuaian ukuran modul
dengan ISO

14.Kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul

15.Penampilan unsur tata
letak pada sampul muka,
belakang dan punggung
secara harmonis memiliki
irama dan kesatuan serta
konsisten.

16.Warna unsur tata letak
harmonis dan memperjelas
fungs

17.Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca
a. Ukuran huruf judul

modul lebih dominan

dan proporsional
dibandingkan ukuran
modul, nama
pengarang.

b. Warna judul modul

kontras dengan warna
latar belakang

1
SK

Penilaian
2 3 4
K C B

5
SB



Desain Isi Modul

18.Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
huruf

19. lHustrasi sampul modul

a. Menggambarkan
isi/materi  ajar dan
mengungkapkan
karakter objek

b. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi obyek sesuai
relaita.

20. Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata

letak konsisten
berdasarkan pola
b. Pemisahan antar

paragraf jelas

21. Unsur tata letak harmonis

a. Bidang cetak dan
marjin proporsional

b. Spasi antar teks dan
ilustrasi sesuai

22. Unsur tata letak lengkap
a. judul kegiatan belajar,
subjudul kegiatan
belajar, dan angka
halaman/folio.
b. lustrasi dan
keterangan gambar

23. Tata letak mempercepat
halaman
a. Penempatan
hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak
mengganggu  judul,
teks, angka halaman



b. Penempatan judul, sub

judul, ilustrasi, dan
ketengan gambar tidak
mengganggu
pemahaman
24. Tipografi isi modul
sederhana

a. Tidak menggunakan
terlalu banyak jenis
huruf

b. Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capitall, small capital)
tidak berlebihan

c. Lebar susunan teks
normal

d. Spasi antar baris
susunan teks normal

e. Spasi antar huruf
nornal

25. Topongrapi  isi  modul
sederhana

a. Jenjang  judul-judul
jelas, konsisten dan
proporsional

b. Tanda peotongan kat

26. llustrasi isi

a. Mampu mengungkap
makna/arti dari objek

b. Bentuk akurat dan
proporsional sesuali
dengan kenyataan

c. Kreatif dan dinamis

PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengembaangan atau harapan tentang Modul Pembelajaran
Matematika Dengan Pedekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat
Untuk Siswa Kelas VII ini ?



Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Pedekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat Untuk Siswa Kelas
VII.

Kesimpulan

Modul Belum Layak Digunakan

Modul Dapat digunakan Dengan Revisi

Modul Layak Digunakan Tanpa Revisi



ANGKET RESPON SISWA
Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII SMP Negeri 2 Darul

Hasanah T.P 2019/2020
Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendek atan STEM (Science,

Technology, Engineering, and Mathematics) Pada
Materi Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas VII
SMP Negeri 2 Darul Hasanah T.P 2019/2020

Penyusun : Ana Bela CLarisa
Pembimbing > Indra Prasetia, S.Pd, MS.i.
Asal Instansi : FKIP / Pendidikan Matematika Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mulai dengan bacaan basmallah

2.

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
menggunakan ~ Modul  Pembelajaran  Matematika  dengan
Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) Pada Materi Segiempat dan Segitiga untuk kelas VI
SMP.

. Bacalah dengan teliti setiap pertanyataan dalam angket ini sebelum

Anda memberikan penilaian.
Melalui intrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang
Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan STEM



(Science, Technology, Engineering and Mathematics) Pada Materi
Segiempat dan Segitiga untuk kelas VII SMP yang akan digunakan
sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul
ini.

5. Anda dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas Modul Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan STEM (Science Technology, Engineering and
Mathematics) Pada Materi Segiempat dan Segitiga untuk kelas VI
SMP dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STJ : Sangat Tidak Setuju

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap
terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama
Kelas
Asal sekolah
Indikator Pernyataan Alternatif Penilaian
Penilaian 1 2 3 4
STJ TS KS S

[EEN

A. Ketertarikan . Tampilan  modul matematika ini
menarik
2. Modul matematika ini membuat saya
lebih  bersemangat dalam belajar
matemtika
3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan
4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,

khususnya geometri

5
SS



B. Materi

C. Bahasa

10.

11.

12.

13.

14.

. Adanya kata motivasi dalam modul

matematika ini berpengaruh terhadap

sikap dan belajar saya

. Dengan  adanya ilustrasi  dapat

memberikan motivasi untuk

mempelajari materi

. Penyampaian materi dalam modul

matematika ini  berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

. Materi yang disajikan dalam modul ini

mudah saya pahami

. Dalam modul matematika ini terdapat

beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri.

Penyajian materi dalam  modul
matematika ini mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman yang lain
Modul matematika ini mendorong
saya untuk menuliskan yang sudah
saya pahami pada kolom “refleksi”
Modul ini memuat tes evaluasi yang
dapat menguji  seberapa  jauh
pemahaman saya tentang materi
geometri.

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah

dimengerti



15. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.



LT m :

STEM (Science, Technology. Engineering, and
Mathematics) Pada Materi Segiempat dan Segitiga Untuk Kelas
VIl SMP Negen 2 Darul Hasanah T P 20192020

Penyusun . Ana Bela Clarisa
Pembimbing - Indra Prasetia, S Pd, MS.1.
Asal Instansi - FKIP / Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

Yang terhoimat L. faur amanggot: el
A?[nsunsl : ‘/HIZ%N TA{JMJ gull/“ld ﬂ«n /W«)
Sehubungan dengan adanya Modul Matematika Dengan Pendekatan STEM (Science,
Technology, Enginesring and Mathematics) Pada Maten Segiempat dan Segitiga
Untuk Kelas VII SMP, maka melalui angket ini saya mohon kesediaan Bapak/Tbu
untuk memberikan penilaian, komentar dan saran terhadap modul yang telah dibuas
tersebut  Penilaian, komentar dan saran dari Bapak/Ibu akan digunakan scbagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul m
schingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran maiematika  Aspek penilaian modul 1m diadaptas: dan komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan
ajar. Atas perhatian dan kesediaan untuk mengisi angket penilman modul i, saya

ucapkan terimakasih.
A. PETUNJUK PENGISIAN AGKET

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir peniiaian dengan keterangan sebagai benkut

Skor 5 - Sangat Baik
Skor 4 - Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 - Kurang




AL
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1 Kesesuaian ukuran modul
dengan 1SO

2 Kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul

Modul | 3. Penampilan unsur ta@
- :’c“"' 4 Saan letak pada sampul muka,
belakang dan punggung
1 secara harmonis memiliki
irama dan kesatuan serta

konsisten.

4 Warna unsur tata letak
' harmonis dan memperjelas
fungs

5 Huruf yang digunakan
menarik dan inudah dibaca

a_ Ukuran huruf judul
modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan ukuran
modul, nama
pengarang.

' b Wama judul modul
kontras dengan warna
latar belakang

6. Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
huruf

7. llustrasi sampul modul

a. Menggambarkan
isi/materi ajar dan

P
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2 Keefektifan kaimat.
3. Kebakuan istilah.
B. Komunikatif 4 Pemahaman terhadapat
pesan atau informasi
C. Dialogis dan interaktif 5. Kemampuan
memotivasi peserta
didik.
D.Kesesuaian dengan 6. Kesesuaian dengan
Perkembangan Peserta perkembangan
Didik intelektual peserta
didk.

7. Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
peserta didik

E. Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa 1 8. Ketepatan tata bahasa
9 ketepatan ¢jaan.




Kemampuan
mendorong siswa
inembuat  hubungan
antara  pengetahuan
yang dimiliki  siswa
dengan penerapannya
dalam kehidupan
sehari-hari

B. Komponen

Mathematics
(Menganalisis, alasan,
dan

mengkomunikasikan
ide secara efektif dan

dari cara bersikap,

merumuskan,
memecahkan.
menafsirkan solusi
untuk masalah

matematika dalam
menerapkan berbagai
situasi berbeda)

Engineering
(Pemahaman tentang
bagaimana teknologi




i di bawah ini.

bahan ajar Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan
ring, and Mathematics) Pada

s VII ini bisa membantu

a. Apakah
STEM (Science, Technology, Enginee
Materi Segitiga dan Segiempat Untuk Siswa Kela
siswa dalam memahami materi Geometri?

..................................

Matematika Dengan

b. Apakah terdapat kelebihan dan Maodul Pembelajaran
Pedekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)

Pada Materi Segitiga dan Segiempat Untuk Siswa Kelas VI ini 7

Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dan Modul Pembelajaran
Dengan  Pedekatan  STEM  (Science, Technology,

Matematika
Engineering, and Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat

C.

Untuk Siswa Kelas VII ini ?
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terhadap Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pedekatan STEM (Science,

Technology, Engincering, and Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat
Untuk Siswa Kelas VIL

Kesimpulan

Modul Belum Layak Digunakan = e
Modul Dapat digunakan Dengan Revisi ;
Modul Layak Digunakan Tanpa Revisi i 7
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Pembimbing
Asal Instansi

Sumatera Utara
Yang terhormat ¥ [iﬁ ﬂ%éf., f////f/
Asal Instansi - fmr /(/7“:' R Daswt  Husanah
atika Dengan Pendekatan STEM (Science,
Maten Segiempat dan Segitiga
melalu angket ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
dan saran terhadap modul yang telah dibuat

untuk memberikan penilaian, komentar

tersebut. Penilaian, komentar dan saran dar Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
schingga bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam
pembelajaran matematika  Aspek penilaan modu! i diadaptasi dan komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyapan, dan kelayakan kebahasaan bahan
ajar Atas perhatian dan kesediaan untuk mengisi angket penilaian modul ini, saya

ucapkan terimakasih.

odul Matem

Sehubungan dengan adanya M
Mathematics) Pada

Technology. Engineenng and
Untuk Kelas VII SMP, maka

A. PETUNJUK PENGISIAN AGKET
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai benkut

Skor 5 - Sangat Baik
Skor 4 Baik
Skor 3 - Cukup
Skor 2 - Kurang

Skor | : Sangat Kurang




7 Keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi

8 Keakuratan istilah-
istilah

C. Kemutakhiran Maten

9 (Gambar, diagram dan
ilustrasi dalam
kehidupan sehan-hari

" 10. Menggunakan contoh
dan  kasus  dalam
kehidupan sehari-han

D. Mendorong
Keingintahuan

11 Mendorong rasa ingin
tahu

12. Menciptakan

kemampuan bertanya




1. Keruntutan Konsep

2. Contoh-contoh  soal
dalam setiap kegiatan

belajar
3. Soal latihan pada
setiap akhir kegiatan

4. Lab-mini

5

5. Media diskusi

(

6. Glosarium

7. Kegiatan proyek

8. Dafiar Pustaka

9. Keterlibatan Peserta

didik

F. Penyajian
Pembelajaran

10.  Keterlibatan
peserta didik

<

C. Koherensi dan
Keruntutan Alur Pikir

1l1.  Ketertautan antar
kegiatan  belajar/sub
kegiatan
belajar/alinea

12.  Keutuhan makna
dalam kegiatan
belajar/ sub kegiatan
belajar/alinea.




. Dialogis dan interaktif 5. Kemampuan J
memotivasi peserta

i didik.
D.Kesesuaian dengan 6 Kesesuaian dengan
Perkembangan Peserta perkembangan (3
Didik intelektual peserta
dndk.

7. Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
pesena didik

E. Kesesuaian dengan
Kaidal. Bahasa ‘ 8 Ketepatan tata bahasa

f 9 Ketepatan ejaan. i

R ELY
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Indikator Penilajan

A. Hakikat
STEM

B. Xomponen
STEM

E. ASPEK PENILAIAN STEM (Science Technologi, Engineering,

Butir Penilaian

Keterkantan antara
maten yang diajarkan
dengan  situasi duma
nyata siswa
Kemampuan

mendorong s1swa

membuat hubungan

antara pengetahuan
vang dimihki  siswa
dengan pencrapannyd
dalam keludupan
schari-han
Mathematics
(Menganalisis, alasan
dan
nengkomunikasikan
ide secara efekuf dan
jlan cara bersikap
merumuskan
memecahkan
menalsirkan solusi
untuk masalah
matematka dalam
mencrapkan  berbagai
situast berbeda)
Engineering
Pemahaman tentang
bagaimana teknologi
dapat di kembangkan

melalu proses

rekayasa/desain
menggunakan

pelajaran berbasis

provek)

ema |

and Mathematics).

Alternatif

Penilaian ; ‘
2 |« 13 | 4 5
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ohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
Matem@itika Dengan Pedekatan STEM (Science,

Mathematics) Pada Materi Segitiga dan Segiempat

2 Bapak/Ibu dim
terhadap Modul Pembelajaran

Technology, Engineering, and
Untuk Siswa Kelas VIL

Kesimpulan

Modul Belum Layak Digunakan
Modul Dapat digunakan Denrgan Revisi ,
Modul Layak Digunakan Tanpa Revisi “ \
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L1 MEDIA)
Pedekatan STEM (Science,

ANGKET VALIDASI (AH
da Materi Segiempat dan

Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Technol E.gineering, and Mathematics) Pa
sy it Hasanah T.P 2019/2020

Segitiga Untuk Kelas Vil SMP Negeri 2 Darul
n Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Engineering, and

Judul - Pengembanga
Pendekatan STEM (Science, Technology,
Mathematics) pada Materi Segiempal dan Segitiga Untuk Kelas
VIl SMP Negeri 2 Darul Hasanah T.P 20192020
Penyusun Ana Bela Clarisa
Pembimbing - Indra Prasetia, S Pd, MS.1. .
Asal Instansi . FKIP / Pendidikan Matematika Umversitas Muhammadiyah
Sumatera Utara :
Yang terhormat \“jw a M ‘\\A"W\“ VS 3'\ ' "4? \g'(uwnzﬂf‘ U bnsn (umiv)
Asal Instansi { Ly s 38 whaw madt 2« R
Pendekatan STEM

ematika Dengan
tics) Pada Materi Segiempat

=t ini saya mohon kesediaan
erhadap modul yang

/lbu akan digunakan
n kualitas modul

adanya Modul Mat
gineering and Mathema
P. maka melalu angk
laian. komentar dan saran t
n saran dari Bapak

baiki dan meningkatka
tersebut digunakan dalam

Schubungan dengan
(Science, Technology, En
dan Segitiga Untuk Kelas VII SM
Bapak/Ibu untuk memberikan peni
dibuat tersebut. Penilaian, komentar da
ukan untuk memper

layak atau tidak modul
ydul ini diadaptasi dari komponen

diaan untuk mengisi angket

telah
sebagai validasi dan mas
ini sehingga bisa diketahu
pembelajaran matematika. Aspek pentlaian ¢
penilaian aspek Kegrafikan. Atas perhatian dan kese
penilaian modul ini, saya ucapkan terimakasih

A. PETUNJUK PENGISIAN AGKET
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut '

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang
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. “A. Ukuran Modul 1 Kesesuaian ukuran modul A

B. Desain Sampul Modul | 3.
(Cover) letak pada sampul muka,

konsisten. ,
4 Warna unsur tata letak
harmonis dan mempernelas \/

fungs
5 Huruf yang digunakan k
menarik dan inudah dibaca
a. Ukuran huruf judul
modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan ukuran e ‘
modul, nama \
! pengarang.
' b, Wama judul modul
kontras dengan warna A
latar belakang

6. Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi

|
7. llustrasi sampul modul \

a. Menggambarkan |
isi/materi  ajar  dan R

_—




YTy

ilustrasi sesuai

10 Unsur tata letak lengkap

a. judul kegiatan beiajar,
subjudul kegiatan
belajar. dan angka
halaman/folio.

b llustrasi dan
keterangan gambar

11. Tata letak mempercepat
halaman

a. Penempaian
hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak

mengganggu  judul,
L teks, angka halaman

b. Penempatan judul, sub
judul, ilustrasi, dan
ketengan gambar tidak
mengganggu
pemahaman

12, Tipografi  isi  modul
sederhana

a  Tidak menggunakan
terlalu banyak jenis
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ANGKET KESPON SISWA
Pedekatan STEM (Science,

Mfﬂbdﬁwilm and Mathematics) Pada Ma
: » A
5 MP Negeri 2 parul Hasanah T.P 2019/2020

Segitiga Untuk Kelas vii s
Judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan

Pendekatan STEM (Science. Technology, Engincenng, and
Mathematics) Pada Materi Segiempat dan Seginiga Untuk Kelas
V1l SMP Negen 2 Darul Hasanah TP 2019/2020

Penyusun Ana Bela Clansa

Pembimbing Indra Prasetia, S Pd, MS.1

Asal Instansi FKIP / Pendidikan Matematika Universiias Muhammadiyah

Sumatera Utara

PETUNJUK PENGISIAN

1 Mulai: dengan bacaan basmailah

7 Sebelum mengisi angket respon i1, pastikan Anda telah membaca dan
atematika dengan Pendekatan STEM

menggunakan Modul Pembelsjaran M
(Scicnce, Technology, Engineering and Mathematics) Pada Materi Segiempat
dan Segitiga vntuk kelas Vil SMP

setiap peranyalaan dalam ang

Bacalah dengan teliti

memberikan penilaian

4 Melalui intrumen i1 Anda dimohon memberikan penilaian tentang Modu!
Pendekatan STEM (Science, Technology,

Pembelajaran Matematika dengan
Engineering and Mathematics) Pada Materi Segiempat dan Segitiga untuk
kelas VII SMP yang akan digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul 1m
5 Anda dimohon memberkan tanda check
menilai kualitas Modul Pembelajaran Matemati
(Science Technology, Ergineering and Mathematics
dan Segitiga untuk kelas V11 SMP dengan keterangan

ket ini sebelum Anda

L

list (V) pada kolom yang sesual untuk
ka dengan Pendekatan STEM
) Pada Materi Segiempat

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

KS : Kurang Setuju

IS : Tidak Setuju

STJ : Sangat Tidak Setuju

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih dahulu

IDENTITAS
Nama A vV A2r§
- Sr4¢ Ny T Okt s silWS
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lebih  bersemangat  dalam  belajar
matemtika

3.Duwmwmhnmod|dini&p¢
membuat belajar matematika  tidak
membosankan

§ 2 - SO

4 Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika, |
khususnya geometr

by

5 Adanya kata motivasi dalam -modul|
matematika ini berpengaruh wrhadapl
sikap dan belajar sayu i

6 Dengan  adanya "‘il’u?im?"‘&?,iu‘
f memberikan motivasi untuk
| mempelajari maten '

'
T

e} ST

_-“-1;".' o
1h - =S

I 7 Penyampaian maten dalam moduli

' matematika im  berkaitan  dengan
___kehidupan schan-hari Heed® A3 19
8 Materi yang disajikan dalam modul 1m

" mudah saya pahami ‘1

e

- 9 Dalam modul matematika im terdapat
beberapa  bagian  untuk  saya
menemukan konsep sendin.

10. Penyajlan materi  dalam  modul
matematika ini mendorong saya untuk
berdiskusi dengan teman yzng lain

I1. Modul matematika 11 mendorong
saya untuk menuliskan yang sudah
saya pahami pada kolom “refleksi™







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Negeri 2 Darul Hasanah
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI 2/11 (Dua)

Materi Pkok : Segiempat dan segitiga
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi



1. 3. 11 Mengaitkan rumus dan luas 3. 11.1Mengenal dan memahami

untuk berbagai  jenis bangun datar segiempat dan

segiempat (persegi, persegi segitiga

panjang, belah ketupat, 3. 11.2 Memahami jenis dan sifat

jajargenjang, trapesium, dan persegi, persegi panjang,

layang-layang) dan segitiga. trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-
layang

3. 11.3 Menjelaskan sifat-sifat
persegi, persegi panjang,
trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-
layang

3. 11.3 Menjelaskan jenis-jenis
segitiga berdasarkan sisi
dan sudutnya

3. 11.4 menemukan jenis segitiga
berdasarkan sifat-sifatnya

2. 4. 11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Memahami keliling dan

kontekstual yang berkaitan luas persegi, persegi
dengan luas dan Kkeliling panjang, trapesium,
segiempat (persegi, persegi jajargenjang, belah ketupat,
panjang, belah ketupat, dan layang-layang
jajargenjang, trapesium, dan 4.11.2 Memahami keliling dan
layang-layang), dan segitiga luas segitiga

4.11.3 Memahami garis-garis

istemewa pada segitiga

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik mampu:
4+ Mengenal dan memahami bangun datar segiempat dan segitiga
4+ Memahami jenis-jenis segiempat dan segitiga
4+ Memahami sifat-sifat segiempat dan segitiga
4+ Memahami luas dan keliling segiempat
+ Melukis garis tinggi, garis bagi, garis berat, dan garis sumbu.

+ Melukis segitiga sama kaki dan sama sisi



4+ Menghitung keliling dan luas segitiga

D. Materi Pembelajaran

1. Persegi Panjang

2. Persegi

3. Jajargenjang

4. Belah ketupat

5. Layang-layang

6. Travesium

E. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran

1. Pendekatan . Science, Technologi, Engineering, and
Mathematics (STEM)

2. Model : Project Based Learning (PjBL)

3. Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab

F. Media/Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Papan tulis, buku, dan spidol
2. Alat/bahan : Korek Api, Kertas karton, gunting, lem,
dan koin

3. Sumber Pembelajaran
a. Modul Pembelajaran Matematika materi segiempat dan segitiga
untuk kelas VII SMP
b. Sumber lain yang relavan (Internet, Majalah, Koran, dan Lain-lain)

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2x40 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu



Pendahuluan

Inti

Pra Pembelajaran

1.

2.

Guru mengucapkan salam

Guru  mengkondisikan  kelas  dalam
susasana kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran

Guru dan peserta didik berdo’a sebelum
pembelajaran dimulai (Guru meminta
peserta didik untuk memimpin do’a)

Guru mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan

Guru  memberikan motivasi  tentang
pentingnya memahami geometri
khususnya segiempat dan segitiga dan
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru  melakukan  apersepsi  dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang

bersifat menuntun dan menggali

Fase-1: Penentuan Pertanyaan mendasar

Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang

bersifat ekplorasi pengetahuan yang telah

dimiliki peserta didik berdasarkan pengalaman

10 menit

60 menit



belajarnya yang bermuara pada penugasan

peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.

+ Bagaimana bentuk segi empat?

+ Bagaimana bentuk persegi panjang?

+ Bagaimana bentuk persegi?

+ Bagaimana bentuk jajargenjang?

Fase-2. Mendesain Perencanaan Proyek

(Design a Plan For the Project)

+ Guru  mengorganisir  siswa  kedalam
kelompok-kelompok yang heterogen (4-5)
orang. Heterogen berdasarkan tingkat
kognitif atau etnis.

+ Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk
menentukan ketua dan sekretaris secara
demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.

+ Guru dan peserta didik membicarakan
aturan main untuk disepakati bersama dalam
proses penyelesaian proyek. Hal-hal yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, alat dan
bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek

Fase -3 Menyusun jadwal (Create a



Schedule)

£ Guru memfasilitasi peserta diidk untuk
membuat jadwal aktivitas yang mengacu
pada waktu maksimal yang disepakati

Fase-4 Memonitor peserta didik dan

kemajuan proyek

+ Guru membagikan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, And
Mathematics) yang berisi tugas proyek
kepada peserta didik

+ Guru memonitoring terhadap aktivitas
peserta diidk selama menyelesaikan proyek
dengan cara melakukan scaffolding jika
terdapat kelompok membuat langkah yang
tidak tepat dalam penyelesaian proyek

Fase -5 Menguji Hasil (Assess the Outcome)

+ Guru telah melakukan penilaian selama
monitoring dilakukan dengan mengacu pada
rubrik penilaian

Fase -6 Mengevaluasi Pengalaman

+ Peserta didik secara berkelompok
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan

hasil proyek yang udah dijalankan. Hal-hal



yang direfleksi adalah kesulitan-kesulitan
yang dialami dan cara mengatasinya dan
perasaan yang dirasakan pada saat
menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi. Selanjutnya kelompok lain
diminta menanggapi.
Penutup + Guru memfasilitasi peserta diidk untuk 10 menit

menyimpulkan hasil temuan barunya.

Pertemuan Kedua (2x40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pra Pembelajaran 10 menit

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengkondisikan kelas dalam
susasana kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran

3. Guru dan peserta didik berdo’a sebelum
pembelajaran dimulai (Guru meminta
peserta didik untuk memimpin do’a)

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan

5. Guru memberikan motivasi tentang



Inti

pentingnya memahami geometri
khususnya segiempat dan segitiga dan
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

6. Guru melakukan apersepsi dengan
melakukan pertanyaan secara klasikal yang
bersifat menuntun dan menggali

Fase-1: Penentuan Pertanyaan mendasar

Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang

bersifat ekplorasi pengetahuan yang telah

dimiliki peserta didik berdasarkan pengalaman
belajarnya yang bermuara pada penugasan
peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.

+ Bagaimana bentuk belah ketupat?

+ Bagaimana bentuk layang-layang?

+ Bagaimana bentuk travesium?

Fase-2. Mendesain Perencanaan Proyek

(Design a Plan For the Project)

+ Guru  mengorganisir  siswa  kedalam
kelompok-kelompok yang heterogen (4-5)
orang. Heterogen berdasarkan tingkat
kognitif atau etnis.

+ Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk

menentukan ketua dan sekretaris secara

60 menit



demokratis, dan mendeskripsikan tugas
masing-masing setiap anggota kelompok.

+ Guru dan peserta didik membicarakan
aturan main untuk disepakati bersama dalam
proses penyelesaian proyek. Hal-hal yang
disepakati: pemilihan aktivitas, waktu
maksimal yang direncanakan, alat dan
bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek

Fase -3 Menyusun jadwal (Create a

Schedule)

£ Guru memfasilitasi peserta diidk untuk
membuat jadwal aktivitas yang mengacu
pada waktu maksimal yang disepakati

Fase-4 Memonitor peserta didik dan

kemajuan proyek

+ Guru membagikan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, And
Mathematics) yang berisi tugas proyek
kepada peserta didik

+ Guru memonitoring terhadap aktivitas
peserta diidk selama menyelesaikan proyek

dengan cara melakukan scaffolding jika



terdapat kelompok membuat langkah yang
tidak tepat dalam penyelesaian proyek

Fase -5 Menguji Hasil (Assess the Outcome)

+ Guru telah melakukan penilaian selama
monitoring dilakukan dengan mengacu pada
rubrik penilaian

Fase -6 Mengevaluasi Pengalaman

+ Peserta didik secara berkelompok
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang udah dijalankan. Hal-hal
yang direfleksi adalah kesulitan-kesulitan
yang dialami dan cara mengatasinya dan
perasaan yang dirasakan pada saat
menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi. Selanjutnya kelompok lain
diminta menanggapi.

Penutup + Guru memfasilitasi peserta diidk untuk 10 menit

menyimpulkan hasil temuan barunya.

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian: Pengamatan, penugasan (Proyek) dan tes tertulis
2. Prosedur penilaian
Instrumen penilaian sikap
No. Aspek yang dinilai Teknik Waktu

Penilaian Penilaian

1.  Sikap Pengamatan Selama



a.

C.

Terlibat  aktif  dalam
pembelajaran geometri
Bekerjasama dalam
kegiatan kelompok
Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang
berbeda dan kreatif.

2. Pengetahuan Penugasan
a. Menjelaskan materi dalam
segiempat bentuk
proyeks
dan tes
3. Keterampilan Pengamatan
a. Terampil menerapkan
konsep/prinsip dan strategi
geometri pemecahan
masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-
hari
Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Tes Pilihan Ganda
No. Soal
1. Berikut ini yang bukan sifat persegi adalah ...
a. Semua sisi persegi sama panjang
b. Diagonal-diagonal persegi saling
berpotongan tegak lurus
c. Sudut-sudut persegi di bagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonalnya
d. Jumlah sudut persegi 270°
2.

Sebuah persegi panjang memiliki panjang empat

pembelajaran  dan
saat diskusi

Pengamatan proses
pelaksanaan proyek

pembelajaran

Penyelesaian tugas
(baik invidu
maupun kelompok)

dan saat diskusi.

Skor

50

50



kali dari lebarnya. Jika lebarnya 6 cm, keliling

persegi panjang itu adalah ... cm

a. 30 c. 120
b. 60 d. 144

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12

Tahun Pembelajaran : 2019/2020
Waktu Pengamatan :

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

No. Nama Sikap

Siswa i . :
Aktif Bekerjasama  Toleran Kreatif

KB B SB KB B SB KB B SB KB B SB
1. Sahrul
Keterangan:
KB : Kurang Baik
B  :Baik
SB : Sangat Baik
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran geometri
1. Kurang baik jika sama tidak ambil bagian dalam pembelajaran
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum konsisten

3. Sangat baik baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam

menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok



1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjama dalam
kegiatan kelompok

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam

kegiatan kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikaptoleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda

dan kreatif

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi
masih belum konsisten

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif dan

konsisten

Indikator sikap kreatif terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda

dan kreatif.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak memunculkan ide terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
2. Baik jika sudah ada memunculkan ide terhadap proses pemecahan

masalah tetapi masih belum konsisten



3. Sangat baik jika sudah ada memunculkan ide terhadap proses

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif dan konsisten

Lembar Pengamatan Keterampilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12
Tahun Pembelajaran  :2019/2020
Waktu pengamatan
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Kata Pengantar

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusun diberi kesempatan
untuk menyelesaikan modul matematika ini tepat pada waktunya. Tidak lupa
penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dan ikut serta dalam menyelesaikan modul ini.

Melalui modul ini penyusun menyajikan pembelajaran matematika yang
menarik bagi siswa. Modul ini disusun agar dapat menarik perhatian siswa
sehingga siswa dapat tertarik mempelajari materi dengan mudah, serta di
modul ini memuat mathematics and engineering yang dapat dilihat pada lab-
mini dan kegiatan proyek dalam setiap bab untuk memberikan pengalaman
belajar peserta didik dalam menemukan konsep matematika serta
mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam kehidupan nyata.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan modul ini masih banyak
kekurangan baik ide maupun penulisannya. Oleh sebab itu penyusun sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dalam penyempurnaan modul

ini. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Medan, 02 Agustus 2019

Ana Bela Clarisa



Petunjuk Penggunaan Modul

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali permasalahan yang dapat
diselesaikan dengan menerapkan konsep matematika. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk mempelajari konsep matematika.

Belajar matematika tidak terlepas dari memahami dan mengerti setiap
konsep dalam matematika sehingga diperlukan suatu cara yang praktis,
sistematis, dan efesien untuk menyampaikan konsep matematika. Untuk itu,
modul ini disusun secara sistematis dengan fujuan agar lebih mudah dipahami
oleh siswa. Buku ini juga menyajikan contoh-contoh yang aplikatif dari materi
tiap bab dalam kehidupan. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
mengekplorasikan suatu persoalan dan mengajak siswa untuk mengembangkan
kompetensi matematika melalui penalaran, pembuktian, melakukan komunikasi,
serta memilih simbol atau lambang yang tepat untuk menyampaikan gagasan
melalui bahasa matematika. Adapun komponen dari setiap bab pada modul ini
adalah sebagai berikut:

Halaman Pembuka Bab

Halaman pembuka bab berisi judul bab dan tujuan pembelajaran agar sisiwa
mengetahui dan lebih fokus dalam mempelajari materi-materi yang ada dalam
bab tersebut.

Peta Konsep

Uraian Materi

Uraian materi disampaikan dengan bahasa lugas, mudah dipahami dan
disertai dengan gambar-gambar untuk memperjelas materi yang
sedang dijelaskan.

Lab-Mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Soal dan Penyelesaian

Media Diskusi

Kolom ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan sisiwa dan sebagai

ajang diskusi.
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3.11 Mengaitkan  rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi,

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga.
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual ~ yang berkaitan dengan luas dan keliling

segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat,  jajargenjang, trapesium, dan

1. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat dan segitiga

2. Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, belah
ketupat dan layang-layang menurut sifatnya.

3. Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, frapesium, jajargenjang, belah
ketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya.

4. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya

5. Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya

6. Memahami keliling dan luas persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, belah

ketupat dan layang-layang




Segiempat

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi segiempat, diharapkan siswa dapat:
% Mengenal dan Memahami bangun datar segiempat
<+ Memahami jenis-jenis segiempat
#+ Memahami sifat-sifat segiempat
+ Memahami luas dan keliling segiempat.




L Segiempat J

Pengertian dan jenis

segiempat
; 1 1
Persegi ‘er‘segi Jajargenj Belah Layang-
Sifat-sifat persegi panjang,
persegi, jajargenjang,
belah ketupat, dan l

Keliling persegi panjang, persegi,
jajargenjang, belah ketupat,
dan layang-layang

A\

Luas  persegi  panjang, persegi,
jajargenjang, belah ketupat, dan
layang-layang




A. Kegiatan Belajar 1: Mengenal Bangun Datar Segiempat
1. Persegi Panjang
Dalam kehidupan sehari-hari, hampir setiap kontruksi bangunan yang dibuat

manusia memuat bentuk persegi panjang. Misalnya bangunan yang ditunjukkan pada

Gambar berikut.

Sumber : http://kumparan.com Sumber : intan-
eryska.blogspot.com
Gambar 1. 1 Gambar 1. 2

Apa yang kamu pikirkan tentang bentuk permukaan dari kedua bangunan
di atas? Segi empat pada permukaan bangunan diatas di sebut sebagai bangun
persegi panjang. Dapatkah kamu menyebutkan banda lain yang berbentuk

persegi panjang?

a. Pengertian Persegi Panjang

D c

[ 1

A B

Gambar 1. 3. Persegi Panjang



http://kumparan.com/

Dari Gambar 1. 3 diperoleh unsur-unsur persegi panjang sebagai berikut:

1) Sisi-sisi persegi panjang yaitu AB B_C, ﬁ, dan DA.
AB = DC dan AD = BC
2) Sudut-sudut persegi panjang, yaitu: ZA, ZB, ZC , dan ZD

/A = /B =.,C =90°.

Persegi panjang adalah bangun segi empat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

b. Sifat-sifat persegi panjang
1) Sisi persegi panjang

A B B A
Gambar 1.4 Sisi-sisi persegi panjang
Buatlah persegi panjang ABCD dari kertas karton seperti Gambar 1. 4.
Buatlah garis vertikal yang merupakan salah satu sumbu simetrisnya. Kemudian,
baliklah persegi panjang itu menurut sumbu simetri vertikal maka titik A akan
menempati titik B dan titik B menempati A. Titik C menempati titik D dan titik
D akan menempati titik C. Demikian juga AD menempati BC dan BC menempati

AD. Hal ini dapat ditulis A & B, D & € dan AD < BC.
D c A B

A B D c

Gambar 1.5. Sisi-sisi persegi panjang




Selanjutnya perhatikan gambar 1. 5 di atas |.

Jika persegi panjang ABCD dibalik menurut garis horizontal di tengah
kertas seperti gambar 1. 5 maka titik A menempati titik D dan titik D
menempati titik A. Titik B menempati titik C dan titik C menempati titik B.
Demikian juga AB menempati DC dan DC menempati AB. Hal ini dapat ditulis A

< D,Be C,dan AB < DC.

Sisi-sisi yang berhadapan dari suatu persegi panjang adalah sama

panjang dan sejajar.

2) Sudut-sudut persegi panjang
Perhatikan kembali Gambar 1. 4. Jika persegi panjang itu dibalik menurut
garis vertikal maka:

ZA menempati £B dan ZB menempati ZA ditulis dengan ZA ~ £B

ZC menempati £D dan £D menempati ZC ditulis dengan ZC - £D
Jadi, ZA=/Bdan £C=2D

Selanjutnya, perhatikan kembali gambar 1. 5.

ZAmenempati ZD dan ZD menempati ZA ditulis dengan ZA & 2D

2B menempati ZC dan ZC menempati ZB ditulis dengan ZB « ZC
Jadi, ZA=/Ddan £Z/B=/C.

siku-siku.

3) Diagonal-diagonal persegi panjang Media Diskusi !

| D C ¢ Jika suatu bangun hanya

1
\'l\ memenuhi  sifat 1,
1
L S ’ yaitu  sisi-sisi

i yang
1

: \ berhadapan sama
. A B B

Sudut-sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut J

panjang dan sejajar,
Gambar 1. 6 Diagonal-diagonal persel
apakah bangun




Buatlah persegi panjang ABCD dari kertas karton seperti gambar 1. 6.
Dengan menggunakan pensil, buatlah garis vertikal yang merupakan salah satu
sumbu simetrisnya. Buatlah pula garis diagonal BD. Baliklah persegi panjang itu
menurut sumbu simetri vertikal maka kalian akan memperoleh

Ao B,C o D, AC < BD. Oleh karena itu, AC = BD.

D C B A
o o
A o
O = /
A B c D

Gambar 1. 7 Diagonal-diagonal persegi panjang

Buatlah persegi panjang ABCD seperti gambar 1. 7. Dengan menggunakan
pensil, buatlah kedua garis diagonalnya, yaitu AC dan BD yang berpotongan di
titik O. Putarlah persegi panjang itu sejauh 180 ° dengan pusat putar titik O
maka kalian akan memperoleh O & O, A & C, 0A < 0C sehingga OA = OC; O &
O, B < D,0B < 0D sehingga OB = OD.

Diagonal-diagonal persegi panjang adalah sama panjang dan saling
membaai dua sama paniana.

Soal Dan Penyelesaian .@

Perhatikan Gambar di samping!
Jika AB=12cm,BC=5cm, AO=10cm, L AOB D C
=120° dan ZOBA=30°, tentukan:

a. Besar £ AOD, ZBOC, dan £ CBO
b. Pasangan garis yang sama panjang. A B
Gambar 1. 8 Persegi Panjang
Penyelesaian :

a. ZAOD = 180° — / AOB (sudut berpelurus)
= 180° —-120° = 60°
/BOC = 180° — ~ AOD (sudut berpelurus)

= 60°
/ CBO = 90° — / OBA (sudut berpelurus)
= 90°-30° = 60°

AB=CD.BC=AD. AC=BD




Uji Kemampuan Diri 1

A B

Gambar 1. 9. Persegi panjang
Perhatikan Gambar di atas!
a. Apakah bangun tersebut merupakan persegi panjang? Jelaskan alasanmul
b. Jika AB =12 cm, berapakah DC?

c. v kamu simpulkan dari panjang setiap sisinya?
2. N ' M

K L
Gambar 1. 10. Persegi panjang

Perhatikan persegi panjang KLMN!
a. Tentukan besar ZMKL dan ZNKM!
b. Tentukan sudut-sudut lain yang besarnya sama dengan 2NKM!

3. Diketahui persegi panjang PQRS denga PQ = 12 cm dan QR = 9 cm. Hitunglah:
a. Panjang RS dan PS!
b. Panjang OP jika titik O adalah titik tengah diagonal QS!




2. Persegi

Sumber : http://www.klcbs.net Sumber
thttp://pixabay.com
Gambar 1. 11 Gambar 1. 12.

Hampir setiap kontruksi bangunan yang dibuat manusia memuat bentuk
bangun segi empat, seperti pada gambar gedung-gedung di atas. Apakah kamu

melihat terdapat kesamaan dari ketiga gedung diatas?

a. Pengertian Persegi

Gambar 1. 13 Persegi

Perhatikan Gambar 1. 13.
Gambar tersebut menunjukkan persegi dengan unsur-unsur sebagai berikuft.
a. Sisi-sisi persegi, yaitu AB, BC, CD, dan DA,
AB = BC=CD = DA.
b. Sudut-sudut persegi, yaitu 2A, 2B, 2C dan 4D

2A=2B=2C=2D.




Bandingkan bangun persegi dan persegi panjang. Kemudian, ajukan pertayaan-
pertanyaan terkait dengan kedua bangun datar tersebut. Apakah yang dapat kalian
simpulkan? Mungkinkah sudut-sudut persegi = 90 °?

b.Sifat-sifat Persegi
Buatlah persegi dan bingkainya dari kertas karton. Kemudian, putarlah
persegi ABCD menurut diagonal BD maka akan diperoleh A < C sehingga AB =
CB.
Karena sifat yang ada pada persegi panjang juga merupakan sifat persegi
maka sisi-sisi yang berhadapan pada persegi adalah sama panjang. Jadi, AB =
BC = CD = DA.

Semua sisi persegi adalah sama panjang. J

= D = D A
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. .
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~ | B q ] B Gambar 1. 14 Persegi
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/N 4

N /| D A
N 7
~ 4
N7 (0]
)
LEERN
’ N
/, \\
e ] B Gambar 1. 16 Persegi

Coba kalian amati sudut-sudut persegi ABCD jika dibalik menurut
diagonal BD. Dari pembalikan tersebut kita peroleh 2ABD < 2CBD dan 2ADB
< £CBD sehingga <ABD = 2«CBD dan £ADB = «CBD. Hal itu menunjukkan
bahwa diagonal BD membagi dua sama besar 2ABC dan 2ADC.

Bagaimana jika persegi AC? Apakah diagonal AC membagi dua sama besar

«DAB dan £BCD? Perhatikan gambar 3. 15!




Sudut-sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal- J

Perhatikan persegi ABCD yang diputar sejauh 90° dengan pusat titik O
(Gambar 1. 15). Jika kalian amati keadaan sudut-sudut pada perpotongan

kedua diagonalnya maka diperoleh sebagai berikut.

a. AOB « BOC sehingga £AOB = £BOC = 90 °
b. BOC < COD sehingga £BOC = £COD = 90 °
¢. COD o DOA sehingga 2COD= «DOA =90 °

d. DOA < AOB sehingga «.DOA= 2AOB= 90 °

Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan tegak lurus dan merupakan

sumbu simetri.

Media Diskusi !

a. Apakah persegi juga merupakan persegi
panjang?

b. Sebutkan sifat-sifat persegi panjang!

Soal Dan Penyelesaian .@
Diperikan persegi KLMIN dengan Keaua diagonal berpotongan di TITIK U.
M

ar 1. 17 Persegi

L
a s garis yang sama panjang dengan KL!
b "SebutKan ruas garis yang sama panjang dengan K0!
¢. Sebutkan sudut yang besarnya sama dengan 2KLM!
d. Sebutkan sudut yang besarnya 45 °!
Penyelesain:
a. Ruas garis yang sama panjang dengan KL adalah LM, MN, dan KN.
b. Ruas garis yang sama panjang dengan KO adalah MO, LO, dan NO.
¢. Sudut yang besarnya sama dengan 2KLM adalah 2ZLMN, ZKMN, dan 2NKL.

d. Sudut yang besarnya 45° adalah 2OKL, 2OLK, 2£OLM, 2OML, 2OMN,
2ONM, £OKN, dan 2ONK.
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4 D ¢
Gambar 1. 18. Persegi
A B
1P | ] di atas!
a. r itu merupakan bangun persegi?
Jelaskan alasan kalian!
b. Sebutkan empat ruas garis yang sama panjang dan merupakan sisi-sisinyal
c. Sebutkan empat sudut siku-siku!
d. Sebutkan dua pasang sisi yang saling sejajar!

N M
Gambar 1. 19 Persegi

v K L
2. Pe i KLMN pada Gambar!
a. ‘ ar 2KOL!
b. t-sudut lain yang sama besar dengan 2KON!

3. Dari pernyataan-pernyataan berikut, manakah yang benar?
a. Semua sisi persegi sama panjang.
b. Diagonal-diagonal persegi saling tegak lurus.
¢.  Jumlah sudut persegi adalah 180 °




3. Jajargenjang
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak benda yang bentuk permukaaannya atau
bentuk tepinya berbentuk jajargenjang misalnya bangun yang ditunjukkan pada

Gambar berikut.

Sumber : http://ani-agustina.blogspot.com
Gambar 1. 20 Gambar 1. 21

Apa yang kamu pikirkan tentang bentuk permukaan dari kedua gedung pada
gambar di atas? Segi empat pada permukaan gedung diatas disebut sebagai bangun
jajargenjang. Dapatkah kamu menyebutkan benda lain yang berbentuk bangun

Jjajargenjang?

a. Pengertian Jajargenjang

[ - [

Gambar 1. 22. Jajarganjang

c

Perhatikan bangun AABCD pada gambar 1. 22 yang merupakan segitiga
sembarang.

Jika disediakan sebuah segitiga bayangan dari AABCD, bisakah terbentuk

jajargenjang dari gabungan kedua segitiga tersebut? Bagaimana caranya?



http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=12
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=12
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=12
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=14
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=14
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=15
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=15

Perhatikan kembali AABCD pada Gambar. Titik O adalah titik tengah BD.
Jika segitiga tersebut diputar 180 ° dengan pusat titik O maka akan
diperoleh ABAD. Gabungan ABCD dan ABAD akan membentuk jajargenjang
ABCD.

Jajargenjang dapat dibentuk dari segitiga dan bayangannya setelah
diputar 180 ° dengan pusat titik tengah salah satu sisi segitiga.

Ada berapa jenis jajargenjang yang terbentuk dari suatu segitiga

sembarang?

b. Sifat-sifat Jajargenjang

B C
Gambar 1. 23. Jajargenjang

Perhatikan jajargenjang ABCD pada Gambar 1. 22. ACDA adalah bayangan AABC
setelah diputar 180 ° dengan pusat titik O. Dari pemutaran itu, Kita peroleh hal-
hal berikut.

1. AD dan CD masing-masing adalah bayangan BC dan AB jika ABC diputar
180 ° dengan pusat titik O. Akibatnya, AD = BC dan DC = AB.

Ann esiniar

Sisi-sisi yang berhadapan pada jajargenjang adalah sama panjang J

2. Pehatikan bahawa 2A;, 2D, dan 2C, akan ditempati oleh 2C; , £B; dan
2A; Jika AABC diputar 180 ° dengan pusat titik O. Akibat-nya, £B = 2D,

2C1= £A;, dan £C; = £Agsehingga £C = £Ci+ £C,= LA, + LA = LA,

Sudut-sudut yang berhadapan pada jajargenjang adalah sama J



http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=16
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=16
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=19
http://bsd.pendidikan.id/data/SMP_7/Matematika_Konsep_dan_Aplikasinya_Kelas_7_Dewi_Nuharini_Tri_Wahyuni_2008.pdf#page=19

3. Dari uraian bagian 2), Kita peroleh 2B = 2D, 2C1 = 2A; , £C; = £A;.

Karena jumlah sudut segitiga adalah 180 ° maka

(tB+2C+2A)+ LA+ 2C) =180 o
Uji Kreatif
<:::>ZB+ZC1+LA1+ZD+ZA2+Z/

(Karena £C, - ZA )|
r= ZZB +ZC +ZA:36|

(Karena ZB: 2D dan ZAi:
fentuklah bangun seperti di atas dari

& 24B42/C -360" (kareng 4

batang korek api. Dengan pantang
o /B.2C -180° pantang menyerah, pindahkan 8

Dari Gambar 1. 21 juga dipe batang korek ke tempat yang

IALLB 2 AL LA
= ZA1+ZC1+
- 180°

berbeda sedemikian rupa sehingga

terbentuk tiga persegi.

Jumlah dua sudut yang berdekatan pada jajargenjang adalah
180°

4) Jika ABC diputar 180° dengan pusat O maka OB akan menempati oD
sehingga OB = OD. Demikian juga OA akan menempati oC sehingga OA
= OC.

Diagonal-diagonal dari jajargenjang saling membagi dua sama J

paniana.

Selidiki sifat-sifat jajargenjang yang memiliki persegi dan sifat-

sifat jajargenjang yang tidak memiliki persegi. Jelaskan hasil

penyelidikan mu di depan kelas dengan bahasa yang komunikatif.




Soal Dan Penyelesaian .%

I
ada jajargenjang PQRS di samping, PS = 5 cm, PQ = (3x + 2) cm, dan RS = (x +6) cm.

Tentukan
a. QR; S (x+6)cm R
b. Nilai x;
c. PQ 5 c/ /
Penyelesaian: P (x+2)cm Q
a. QR=Ps=5cm Gambar 1. 24. Jajargenjang
b. PQ=RS
3x+2=x+6
3x-x=6-2
2x =4
X=2
c. PQ=3x+2
=3x2+2
=8 cm

" Uji Kemampuan Diri 3

1. Salinlah segitiga berikut. Kemudian, dengan pusat titik O putarlah 180 °
sehingga fterbentuk jajargenjang! Gambarlah jajargenjang yang terbentuk!

A
K
C \]M
L P
) (b)

R
0
Q
(a ()

(o

Gambar 1. 25 Segitiga
2. Diketahui diagonal-diagonal jajargenjang KLMN saling berpotongan di titik O.
a. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!
b. Sebutkan enam pasang sudut yang sama besar!

3. Tentukan nilai targenjang di bawah inil

110° 35°

C (a+15%) 11b




4. Belah Ketupat

Gambar 1. 26 Gambar 1. 27
Hampir setiap bangunan yang dibuat manusia memuat bentuk bangun
segiempat, seperti pada gambar gedung-gedung di atas. Apakah kamu melihat

terdapat kesamaan dari kedua gedung di atas?

a. Pengertian Belah Ketupat




< A B Gambar 1. 28. Belah Ketupat




Perhatikan gambar di atas. Jika segitiga sama kaki ABC dicerminkan
terhadap alas AB, bangun apakah yang terbentuk? Bangun ABCD pada Gmbar
1. 28 disebut belah ketupat.

Belah ketupat dapat dibentuk dari segitiga sama kaki dan bayangannya J

aleh nencerminan terhadan alas seaitiana sama kaki ter<ehint

b. Sifat-sifat Belah ketupat

A Q Gambar 1. 29. Belah ketupat.

Perhatikan Gambar 1. 29. Segitiga sama kaki PQR dicerminkan terhadap
alas PQ menghasilkan segitiga sama kaki PQS yang selanjutnya membentuk
belah ketupat PRQS. Berdasarkan pencerminan tersebut diperoleh sebagai

berikut.
1. PR - PS =sehingga PR = PS
QR - QS sehingga QR = QS
APQR adalah segitiga sama kaki sehingga RP = RQ.
Karena PR = PS, QR = QS, dan RP = RQ maka PR = PS = QR = QS.

Sisi-sisi pada belah ketupat sama J

2. RO - SO sehingga RO = SO
£POR = £P0S = 90 ° sehingga ROS adalah garis lurus.
Karena APQR sama kaki maka APQS juga sama kaki dan RS merupakan sumbu
simetri.

Karena APQS merupakan bayangan dari pencerminan APQR terhadap PQ maka

PQ merupakan sumbu simetri.




Kedua diagonal letupat merupakan sumbuJ

3. «RPS = £RQS masing-masing terbagi dua sama besar oleh PQ. Semikian
juga £PRQ = £PSQ masing-masing terbagi dua sama besar oleh RS. Coba

kalian buktikan.

terbagi menjadi dua sama besar oleh diagonalnya.
4. OR - 0S Sehingga OR = OS

OP = OQ dan £POR = 2Q0S=90°

Sudut-sudut yang berhadapan pada belah ketupat sama besar danJ

Kedua diagonal pada belah ketupat saling membagi dua samaJ

panjang dan saling tegak lurus.

Media Diskusi ! |

Selesaikan soal berikut dengan jujur. D

Perhatikan gambar di samping ini !
A

tA:z2B=1:2 B
Besar «C adalah ....
a 60° ¢ 120°
b. 90° d.150° (UN 2010)
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1. Gambarlah belah ketupat ABCD yang kedua diagonalnnya berpotongan di titik
E!
2. PQRS adalah belah ketupat dengan panjang diagonal PR = 32 c¢cm dan SQ = 24
cm.
a. Tentukan OP!
B. Tentukan OQ)!

3. Untuk setiap belah ketupat, benar atau salahkah pernyataan-pernyataan
berikut?

Semua sisinya tidak sama panjang.

Sudut-sudut yang berdekatan berjumlah 180 °.

Diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.

Hanya memiliki satu sumbu simetri.

Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

Diagonal-diagonalnya sama panjang.

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

Sudut-sudut yang berdekatan pasti sama besar.

SLe e o0 TP

Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua bagian sama besar.




5. Layang - layang

Pada umumnya layang-layang berbentuk sebuah bangun datar seperti gambar

yang ada di bawah in.

Sumber : https://bangkusekolah.com
Gambar 1. 30

a. Pengertian Layang-layang

N
K M : N
K M
L L
(a) (b) (©)

Gambar 1. 31. Layang-layang
Perhatikan Gambar. AKLM dan AKNM masing-masing merupakan segitiga sama
kaki dengan alas sama panjang, yaitu KM. Jika kedua alas dari kedua segitiga itu

diimpitkan maka akan terbentuk layang-layang seperti pada Gambar.

Layang-layang dapat dubentuk dari dua segitiga sama kaki

yang alasnya sama panjang dan berimpit.



https://bangkusekolah.com/

b. Sifat Layang-layang

N
M Gambar 32. Layang layang
o

Buatlah layang-layang KLMN seperti Gambar dari kertas karton. Lipatlah
menurut LN maka AKLN akan tepat menutup ALMN. Hal ini berarti KN = MN dan
KL = ML.

Layang-layang memiliki dua pasang sisi sama panjang. J

Perhatikan kembali Gambar.

AKMN adalah segitiga sama kaki maka ZNKM = ZNMK.

Media Diskusi
AKLM adalah segitiga sama kaki maka 2LKM = 2ZLMK. _

= ?
Oleh karena itu, ZNKM + 2LKM = zZNMK + 2LMK. Mengapa 2KNM = 2KLM?
Dengan kata lain, 2LKN = ZLMN. Diskusikan bersama

temanmu, kemudian
Layang-layang memiliki sepasang sudut yang berhadapan

LR A = T L Jjelaskan dengan bahasa
sama besar.

o]
Jika AKLM dilipat menurut LN maka dapat menutupi dengan yang komunikatif!

Oleh karena itu, LN merupakan sumbu simetri dari layang-layang KLMN.

Salah satu diagonal pada layang-layang merupakan sumbu

simetri.

Pada Gambar 1. 31, AKLN dicermikan terhadap LN maka menghasilkan AMLN.

Tampak bahwa OK — OM sehingga OK = OM dan 2KON = ZMON = 90 °.

Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya menjadi dua

bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling tegak lurus.




Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Tujuan : Menemukan rumus layang-layang
Alat dan bahan : kertas, spidolberwarna dan gunting.

Langkah- langkah:
1. Buatlah layang-layang di kertas seperti pada gambar di samping, dan kamu dapat
menggunakan spidol berwarna untuk mewarnai bagian layang-layang tersebut.

Gambar 1. 33
2. Setelah itu, gunting layang-layang tersebut berdasarkan sisi-sisinya dan diagonal-
diagonalmya, yaitu p dan g, sehingga didapat potongan seperti pada gambar

a°.

L

Gambar 1. 34




Soal Dan Penyelesaian .@

Penyelesaian:

Gambar 1. 35
Layang-layang pada gambar 1. 34 di atas memiliki sepasang sudut yang
berhadapan sama besar, yaitu ZADC dan 2ABC.
2ADC = £ABC
120 ° =4y
Yy=30°
Besar «BAD = 2 x «BAE
40 °=2 x £BAE
<BAE=20"°
£BAE =180 °-90 °- £BAE
=90°-20°
=70°
Besar £ABC = 120 ° maka besar 2EBC
=120°-70° =50°

Karena segitiga BCD sama kaki maka besar 2BDC = «DBC = 50 °.
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1. Salinlah layang-layang pada Gambar 1. 36
a. Tentukan garis-garis yang sama panjang!
b. Tentukaneudut-sudut yang sama besar!

[ Gambar 1.36. Layang-layang.
B

2. Pada Gambar, diketahui besar £PQO = 40 ° dan 2SRO = 30 °, tentukan sudut-
sudut yang lain!

3. Untuk setiap layang-layang, benar atau salahkah pernyataan-pernyataan
berikut?
a. Dua sudut yang berhadapan sama besar-.
b. Diagonal-diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.
¢. Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang.

d. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri.

e. Diagonal-diagonalnya sama panjang.




6. Travesium

“pRr

ﬂﬂl.." < '/ 9 ) Vi N \\‘1 =

& u lllm ‘k ’
,,.i’m’ gi ntN!

g !

Sumber : Bangkuseolah.com
Gambar 1. 37
Perhatikan gambar di atas! Gambar di atas merupakan atap yang berbentuk bangun
datar trapesium. Dapatkah kamu menyebutkan benda lain yang berbentuk bangun

datar trapesium?

a. Pengertian Travesium

Gambar 1.38. Travesium
Perhatikan gambar di atas!. Bangun segiempat tersebut memiliki sepasang sisi
yang saling sejajar. Disebut apakah bangun di atas? Coba diskusikan bersama

teman-temanmul

Trapesium adalah segi empat yang memiliki Tepa‘rj

sepasana sisi vana berhadapan seiaiar.




Dari travesium pada Gambar, AB sebagai alas, BC sebagai garis tinggi, serta
AD dan BC sebagai kaki travesium. Karena AB sejajar DC maka 2A ++D = 180 °
(Sudut dalam sepihak) dan 2B + 2C = 180 °.

b. Jenis Travesium
Perhatikan definisi trapesium pada pembahasan sebelumnya. Pada definisi itu
trapesium adalah segi empat yang disyaratkan memiliki tepat sepasang sisi yang
sejajar.
Bagaimana jenis trapesium yang terbentuk?
Cobalah membuat bangun berikut.

1. Buatlah dua sisi yang sejajar dengan semua kemungkinan posisi.

Gambar 1.39 Dua garis sejajar.
2. Tambahkan dua sisi yang menyambungkan kedua ujung sisi sejajar terdekat.

Dapatkah kalian melihat jenis-jenis trapesium yang terbentuk?

Travesium dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu trapesium sama kaki,

trapesium siku-siku, dan trapesium sembarang.

E— = \ 7 > \
Travesium sama kaki Travesium siku-siku Travesium
sembarang
(a) (b) (c)

Gambar 1.40 . Jenis-jenis travesium

Bolehkah persegi atau persegi panjang disebut trapesium? Mengapa?




c. Sifat-sifat Trapesium
1. Trapesium sama kaki
Trapesium sama kaki memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
e Sudut-sudut alas trapesium sama kaki adalah sama besar
e Sudut-sudut sisi alas trapesium sama kaki adalah sama besar.
» Diagonal-diagonal trapesium sama kaki adalah sama panjang.

2. T sium siku-siku . . .
rapes! ! ! Media Diskusi !

T ium siku-sik iliki d d
rapesium siku-stku memiliki dua sudut s Amatilah benda-benda di sekitar

rumahmu. Kemudian, sebutkan

. 3 benda-bend ng berbentuk
Soal Dan Penyelesaian % enda-benda yang berbe

B travesium! Catat dan laporkan hasil

Diberikan trapesium sama kaki ABCD, AB // CD, besar A
60 °,

AD = 2410 cm, dan AC = 10 cm. Tentukan 2B, 2C, «D, BC, da
BD.

pengamatanmu kepada gurul

Gambar 1. 41

Penyelesaian:

<B=2A=60"

2A + £D = 180 ° (Sudut dalam sepihak)
«D=180°-60°=120°
2D =24C=120"°
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#

(a) (b) (c)
Gambar 1. 42 Trapesium
2. Hitunglah sudut-sudut yang belum diketahui pada setiap trapesium berikut!

Gambar 1.43 Trapesium

3. Tentukan nilai a, b, dan ¢ pada trapesium di bawah inil

Gambar 1. 44 Trapesium




B. Kegiatan Belajar 2 : Keliling dan Luas Bangun Segi Empat

1.

Keliling Persegi Panjang dan Persegi
Kalian tentu masih ingat defenisi keliling suatu bangun. Keliling adalah
jumlah panjang semua sisi-sisinya. Dengan demikian, kalian bisa menghitung
keliling persegi panjang dan persegi sebagai berikut.

D c

I Gambar 1. 45 Persegi panjang

P B
Keliling persegi panjang ABCD = AB + BC + CD + DA

=p+l+p+l
=p+p+l+l
=2p + 2l
=2(@(p+1)
Bagaimana dengan keliling persegi?
D C
S Gambar 1. 46 Persegi
B
S

Perhatikan Gambar! ABCD adalah persegi dengan panjang setiap sisinya s.
Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA
ZS+S+S+8S

= 4s

Jika p = panjang persegi panjang, | = lebar persegi panjang, dan K = Keliling

persegi panjang maka berlaku:

K=2(p =)
Jika s = panjang sisi persegi dan K = Keliling persegi maka berlaku:
K=4s.




Soal Dan Penyelesaian .%

1. Diketahui persegi panjang memiliki panjang 12 cm dan lebar 8 cm. Hitunglah
keliling persegi panjang itul
Penyelesaian:
Diketahui panjang = p = 12 cm dan lebar = | = 8 cm.
Keliling (K)=2(p + 1)
=2 (12+8)
=2x20=40
Jadi, keliling persegi panjang adalah 40 cm.
2. Keliling persegi adalah 44 cm. Berapakah panjang sisinya?
Penyelesaian:
Keliling =4s

K _ 44

4 4

=11

Jadi, panjang sisi persegi adalah 11 cm.

I Jelaiah IT

i\pakcxh kalian tertarik dengan materi

segi empat? Sebagai referensi, coba
kunjungi situs
http://www.math.com/school/subje
ct3/lessons/S3U2L36L . html.




2. Luas Persegi Panjang dan Persegi
Biasanya kamar tidur berbentuk persegi panjang atau persegi. Pernahkan
kalian memasang karpet kamar tidur kalian?
Berapakah luas karpet yang diperlukan? Untuk menentukan luas karpet, kalian
harus mengetahui luas lantai kamar tidur itu. Agar lebih jelas, Perhatikan uraian

berikut ini.

s
Gambar 1. 47 Persegi panjang Gambarl. 48 Persegi
Gambar menunjukkan bangun persegi panjang ABCD dengan panjang p dan
lebar |. Seperti kita ketahui bahwa luas persegi panjang adalah panjang dikalikan
lebar.

Luas persegi panjang (L) = panjang x lebar = p x |

Jika p = panjang persegi panjang, | = lebar persegi panjang, dan L = luas
persegi panjang maka berlaku:

L=pxl

Bagaimana dengan luas persegi? Karena persegi merupakan persegi panjang dengan
sisi-sisi sama panjang, maka:
Luas persegi (L) = sisi x sisi
=sSXs

= g%

Jika s = sisi persegi dan L = luas persegi maka L = s J




Lab-Mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Tujuan : menemukan rumus luas persegi panjang.
Kerjakan bersama dengan teman sebangkumul!
Alat dan bahgni_kertas _gunt;j is.dan busur derajat.

Gambar 1.49

1. Ambillah selembar kertas yang berbentuk persegi panjang seperti gambar 1. 48

di atas!
Potonglah kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama ukuran dan bagilah dengan

teman sebangkumu!
Masing-masing potongan (persegi panjang) tersebut namailah sebagai ABCD!
Hubungkanlah titik A dengan titik C, titik B dengan titik D, dan tandailah titik potong
kedua ruas garis tersebut dan beri nama titik O!
Gunakanlah penggaris untuk mengukur segmen pada persegi panjang ABCD tersebuft!
BD =.. cm OA=.....cmOB-=....cmOC-=...cm OD=...cm
6. Bagaimanakah panjang AB dan DC, AD dan BC, dan AC dan BD?
7. Bagaimanakah panjang 04, OB, 0C, dan 0D?

8. Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut inil

¢DAB = ... ° LABC= ... °/BCD = ... °/CDA = ... °




2.

3.
z

N O O A

Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Tujuan : menemukan rumus luas persegi
Kerjakanlah secara bersama dengan teman sebangkumul!
Alat dan hahan : kertas, gunting, penggaris, dan busur derajat.

D
c

Gambar 1. 50

Gambarlah persegi ABCD dengan
AB = BC = CD = AD = 5 cm seperti gambar di atas!
Lukislah diagonal-diagonal persegi ABCD tersebut dan tandailah perpotongan
kedua diagonal tersebut dan beri nama titik O!
Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini!
AOB=....° £BOC=.....° £COD =.....° £DOA=....° LOAD =.....° zOBA =......°
20CB=...° £ODC=....°£0AB =....°£0BC =....° £OCD =....°2£0DA =.......°
Bagaimanakah ukuran 2AOB, 2BOC, 2COD, dan 2DOA?
Bagaimanakah ukuran £OAD, 2OBA, £OCB, dan £ODC?
Bagaimanakah ukuran £OAB, 2OBC, £OCD, dan ODA?
Berdasarkan kegiatan di atas, kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh?
Jelaskan!

enyeicswan:
Panjang = p = 14 cm dan lebar = 1 = 9 cm.
Luas (L) =p x|
=14 x9
=126
Jadi, luas persegi panjang adalah 126 cm 2.

2. Tentukan luas persegi yang panjang sisinya 12 cm!

Penyelesaian:
Panjnag sisi =s =12 cm
Luas (L) = s°

= 122

- 144
Jadi, luas persegi adalah 144 cm?.
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1. Hitunglah keliling dan luas persegi jika:
a. Panjang = 8 cm dan lebar = 6 cm;
b. Panjang = 12 cm dan lebar = 10 cm;
c. Panjang = 14 cm dab lebar = 9 cm
d. Panjang = 19 cm dan lebar = 12 cm!
2. Salah satu panjang sisi suatu persegimpanjang adalah 16 cm. Jika panjang
diagonalanya 20 cm, tentukan keliling dan luasnyal
3. Luas suatu persegi panjang 162 cm?®. Jika lebar persegi panjang 9 cm, berapa

sentimeternpanjangnya?

Gambar 1. 51 Jajargenjang
B

Gambar di atas adalah jajargenjang ABCD. Keliling dari jajargenjang tersebut
adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi jajargenjang tersebut.
Keliling (K) = AB + BC + DC + AD
=2 AB+2BC
(Karena AB = DC dan BC = AD)
=2 (AB + BC)

Selanjutnya bagaimanakah cara menentukan luas jajargenjang? Untuk itu, perhatikan

gambar di bawah ini.

I
(a) (b)
Gambar 1. 52
— — a «— ——>




Gambar menunjukkan jajargenjang dengan alas a dan tinggi t. Kemudian,
jajargenjang tersebut digunting menurut garis putus-putus. Hasil guntingan itu
ditempelkan pada sebelah kanan jajargenjang sehingga diperoleh persegi panjang
seperti pada gambar.

Luas persegi panjang pada gambar = panjang x lebar, dengan panjang = alas
dan lebar = tinggi. Karena persegi panjang pada Gambar dibentuk dari
Jjajargenjang pada Gambar maka:

Luas jajargenjang = luas persegi panjang
= alas x tinggi

—axt

Jika a = alas, t = tinggi, dan L = luas maka luas jajargenjang adalah

L=axt.

Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Tujuan : Menemukan rumus luas dan keliling jajargenjang.
KERTAKANLAH DALAM KELOMPOK
Bahan: Kertas berpetak, pensil, dan gunting.

Tinggi
3 Gambar 1. 53

alas

* Pada kertas berpetak, gambarlah sebuah jajargenjang. £

* Gunting kertas yang berbentuk bangun jajargenjang tersebut. £

* Gambarlah garis yang mewakili tinggi jajargenjang dan potong sepanjang garis
tinggi tersebut sehingga terjadi dua bagian. £

= Gabungkanlah dua bagian tersebut sehingga membentuk sebuah persegi panjang.

Berdiskusilah dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan di bawah ini!
* Bandingkan luas persegi panjang yang terbentuk dengan luas jajargenjang
semula!l Apa yang kamu peroleh?
= Apakah tinggi jajargenjang sama dengan panjang salah satu sisi persegipanjang?
* Apakah alas jajargenjang sama panjang dengan alas persegi panjang?  Dengan
kata-katamu sendiri, nyatakanlah sebuah rumus untuk menentukan luas dan
keliling jajargenjang!




Soal Dan Penyelesaian .%

KLMN adalah jajargenjang dengan KL = 16 cm, LM = 10 cm, dan NO = 8 cm. Tentukan

a. Keliling jajargenjang; N M

b. Luas jajargenjang!
Penyelesaian:
10 cm
a. Keliling jajargenjang = KL + LM + MN + NK K L
=16 + 10 +16 + 10 16 cm
=52 Gambarl. 54 Jajargenjang
Jadi, keliling jajargenjang adalah 52 cm.
b. Luas jajargenjang = alas x tinggi
=16 x8
=128

Jadi. luas iaiaraeniana adalah 128 cm?.
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1. Hitunglah luas jajargenjang berikut!

Gambar 1. 55 Jajargenjang

2. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1. 56 Jajargenjang

ABCD adalah jajargenjang.
a. Tentukan keliling ABCD!
b. Tentukan luas ABCD!
3. Ada sebuah jajargenjang ABCD dengan sudut AB yaitu alasnya = 12 cm, dan tingginya 6

cm. Hitunglah lu ersebut!

D C

9cm
Gambar 1. 57 Jajargenjang
A B

12 cm




4. Keliling dan Luas Belah Ketupat

B Gambar 1. 58 Belah ketupat

Perhatikan Gambar 1. 57 di atas!. ABCD menunjukkan bangun belah ketupat.
Dapatkah kalian menentukan kelilingnya? Keliling belah ketupat adalah jumlah sisi
yang membatasi belah ketupat tersebut.

Keliling (K) = AB + BC + DC +AD
=4 x AB (Karena AB = BC = CD = AD)

Bagaimanakah mencari luas belah ketupat? Coba perhatikan kembali Gambar.
Diagonal-diagonal belah ketupat ABCD berpotongan di titik O. Ruas garis OC
adalah garis tinggi ADBC, sedangkan OA adalah garis tinggi ADAB. Luas belah

ketupat ABCD = luas ADAB
= (; x DB x OC) +(; x DB x OA)
= (; x DB x (OC + OA)

=§xDBxAC

1
Luas belah ketupat = S X diagonal x diagonal lainnya. J




O A h =

Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Kerjakanlah secara bersama dengan teman sebangkumu!
Alat dan bahan: kertas, gunting, penggaris,

Gambar 1. 59

Gambarlah persegi dan diagonal-diagonalnyal

Guntinglah menurut sis-sisi persegi tersebut! (Gambar (i))

Lipatlah persegi tersebut menurut salah satu diagonalnya! (Gambar (ii))

Lukislah dengan garis putus-putus seperti gambar (iii) di atas!

Guntinglah lipatan tersebut menurut garis putus-putus sehingga diperoleh seperti
gambar (iv)!

Bukalah lipatan tadi sehingga diperoleh bangun segiempat yang baru seperti gambar
(v)! Segiempat tersebut dinamakan BELAH KETUPAT.

Namailah belahketupat tersebut dengan ABCD dan perpotongan diagonalnya dengan
titik O! (Gambar (vi))

8. Berdasarkan kegiatan di atas, coba selidiki bagaimana sisi, sudut dan diagonalnyal!
Cobalah membuat suatu kesimpulan tentang sifat-sifat apa saja yang terdapat pada
belah ketupat tersebut! Jelaskan!




Soal Dan Penyelesaian .%’

Bangun KLMN adalah belah ketupat dengan OM = 12 c¢cm dan ON = 16 cm, tentukan:
a. Keliling belah ketupat; M

b. Luas belah ketupat!
L

Penyelesaian: Gambar

1.60

a. Untuk menentukan panjang salah satu sisi belah ketupat digunakan teorema
Pythagoras. Karena panjang setiap sisi belah ketupat merupakan sisi miring dari
segitiga siku-siku maka:

MN = VOMZ + ONZ
=V12Z + 162
=V144 + 256
= V400 = 20.
Keliling belah ketupat KLMN = 4 x MN
=4X20=80
Jadi, keliling belah ketupat adalah 80 cm.

1
b. Luas belah ketupat = > X KM x LN

N |-

x (12 + 12) x (16 + 16)

1
= —x24 x32=384

Uji Kemampuan Diri 9

1. Tentukan keliling belah ketupat berikut!
a 12cm
b. 21cm
2. Hitunglah luas belah ketupat yang panjang diagonal-diagonal berturut-turut:
a. 10 cmdan 14 cm;
b. 12 cm dan 16 cm;

3. Panjang sisibelah ketupat 15 cm dan panjang salah satu diagonalnya 24 cm.

Hitunglah keliling belah ketupat!




5. Keliling dan Luas Layang-layang

Gambar 1. 61 Layang-layang
K

Pada gambar, ABCD adalah bangun layang-layang. Keliling layang-layang adalah
jumlah panjang sisi-sisinya.
Keliling = AB + BC + AD + DC
= 2AB + 2BC
(Karena AB = AD dan BC = DC)
=2 (AB + BC)
Bagaimana cara menentukan luasnya? Perhatikan bahawa layang-layang pada
gambar terbentuk dari dua segitiga yang kongruen, yaitu ADAC dan ABAC maka:
Lua layang-layang ABCD = 2 x luas ADAC

1
=2x(5x20DxAC)

=%xDBxAC

1
Luas layang-layang = 5 X diagonal x diagonal lainnya. J




Soal Dan Penyelesaian .%’

Gambar 1. 62

Gambar 1. 61 adalah layang-layang dengan OD = 9 cm, OC = 12 cm, dan OB = 16 cm.
Tentukan:
a. Keliling layang-layang ABCD;
b. Luas layang-layang ABCD!
Penyelesaian:
a. CD=+9%+ 122
= +/225
=15
Karena CD = DA maka DA = 15
AB = V122 + 162
=400
=20
Karena AB = BC maka BC = 20.
Keliling layang-layang = AB + BC + CD + DA
=20+20+15+15
=70
Jadi, keliling layang-layang adalah 70 cm.
b. Luas layang-layang = %x AC x DB

=§x24x25

= 300
Jadi, luas layang-layang adalah 300 cm?.
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I 1. Hitunglah luas layang-layang yang panjang diagonalnya masing-masing 14 cm dan 26 cm!

2. Diketahui luas layang-layang 396 cm 2. Jika panjang salah satu diagonalnya 22 cm,
berapakah panjang diagonal yang lainnya?

3.

Gambar 1. 63. Layang-layang

Berdasarkan gambar 1. 62, tentukan:
a. Keliling layang-layang PQRS;
b. Luas layang-layang PQRS!

Gambar 1. 64. Trapesium

Gambar 1. 63 menunjukkan ftravesium ABCD. Untuk menentukan keliling travesium,
dapat dilakukan dengan cara seperti mencari keliling bangun datar lainnya, yaitu

menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi fravesium tersebut.

Keliling (K) = AB + BC + CD + DA J

Selanjutnya, bagaimana cara menentukan luas frapesium? Perhatikan

bahwa travesium ABCD terdiri atas AABC dan AACD. Ruas garis EC

merupakan garis tinggi




AABC, sedangkan AF merupakan garis tinggi AACD. Oleh karena itu, luas
trapesium ABCD
= Luas AABC + luas AACD

1 1
=(E xABxCE)+(E x DC x AF)
1 1
=(5 xABxCE)+(E x DC x CE ) & (AF = CE)

x (AB + DC) x CE

N |-

1
Luas Trapesium = > X Jjumlah sisi sejajar x J

Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

Tujuan : Menemukan rumus luas trapesium
Alat dan bahan : kertas berpetak dan gunting
Langkah-langkah:
1. Pada kertas berpetak, gambarlah sebuah trapesium seperti pada gambar di sampig.
Kemudian gunting menurut sisi dan menurut garis m.

Gambar 1. 65 Trapesium




Soal Dan Penyelesaian .@

Gambar 1. 66 Trapeium
Diketahui PQRS adalah trapesium sama kaki.
Tentukan:
Tinggi trapesium;
Luas trapesium!
Penyelesaian:

Karena PQRS trapesium samakaki maka QR = PS. Karena QR = PS maka PT = UQ.

1

PT+TU+UQ =20 b. Luas trapesium = P (PQ + SR) x RU
1
PT+8+UQ=20« (TU=SR=8cm) Luas trapesium = S X (PQ + SR) x RU

1

PT+UQ=20-8 Luas trapesium = > x (PQ + SR) x RU
1
2UQ =12 « (PT=UQ) =Ex(20+8)x8
uQ:=6 =112
Tinggi = RU = \/QR? + UQ? Jadi, luas trapesium adalah 112 cm 2.
=102 + 62
=64
=8

Jadi, tinggi trapesium adalah 8 cm.
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1. Suatu trapesium memiliki panjang sisi alas 28 cm dan panjang sisi atas 16 cm.
Jika tinggi trapesium 8 cm, tentukan luas trapesium tersebut!

2. Luas trapesium yang memiliki sisi alas 23 cm dan sisi atas 17 cm adalah 320 cm?.
Berapakah tinggi trapesium itu?

3. Diketahui'sebua pesium ABCD berikut.

D c
5cm
! 4cm * 5cm Gambar 1. 67
A 8 cm B

Kegiatan : Membuat struktur terkuat jembatan berbahan kertas.

Alat dan bahan : Kertas, karton, gunting, lem, dua buah buku, dan beberapa
koin.
Langkah-langkah:
1. Gambarlah persegi panjang yang memiliki panjang 30 cm dan lebar 10 cm pada
kertas karton kemudian gunting persegi panjang tersebut menurut sisi-sisinya.
2. Lipatlah persegi panjang tersebut berdasarkan simetri lipat tferpanjang,
kemudian rekatkan sisinya dengan menggunakan lem. Sehingga terbentuk
jembatan kertas yang memiliki panjang 30 cm dan lebar 10 cm.
3. Letakan dua buah buku yang memiliki ketebalan yang sama secara berpisah pada
jarak 15 cm.
4. Letakan jembatan kertas diantara dua buah buku sehingga panjang jembatan
merata.
5. Satu demi satu, letakan koin di tengah jembatan.
6. Hitung berapa banyak koin yang mampu ditampung sehingga jembatan runtuh.

7. Ulanai keaiatan 1 dan 2. Kemudian buat iembatan seperti lipatan kertas.
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A

1. Sifat-sifat persegi panjang
a. Sisi-sisi yang berhadapan dari persegi panjang adalah sama panjang dan
sejajar.
b. Sudut-sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-
siku.
c. Diagonal-diagonal persegi panjang adalah sama panjang dan saling membagi
dua sama panjang.
2. Sifat-sifat persegi
a. Semua sisi persegi sama panjang.
b. Sudut-sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
c. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan tegak lurus.
3. Sifat-sifat jajargenjang
a. Sisi-sisi yang berhadapan pada jajargenjang adalah sama panjang dan
sejjaar.
b. Sudut-sudut yang berhadapan pada jajargenjang adalah sama besar.
¢.  Jumlah dua sudut yang berdekatan pada jajargenjang adalah 180 °
d. Diagonal-diagonal dari jajargenjang saling membagi dua sama panjang.
4. Sifat-sifat belah ketupat
a. Sisi-sisi pada belah ketupat sama panjang.
b. Kedua diagonal belah ketupat merupakan sumbu simetri.
¢. Sudut-sudut yang berhadapan pada belah ketupat sama besar dan terbagi
menjadi dua sama besar oleh kedua diagonalnya.
d. Kedua diagonal pada belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan

saling tegak lurus.
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5.

6.

7.

10.

11.

12.

13.

11

sifat layang-layang
a. Dua sisi yang berdekatan pada layang-layang adalah sama panjang.
b. Layang-layang memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar.
c. Salah satu diagonal pada layang-layang merupakan sumbu simetri.
d. Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya menjadi dua
bagian sama panjang dan kedua diagonal itu slaing tegak lurus.
ada tiga jenis trapesium, yaitu trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, dan

trapesium sembarang.
sifat-sifat trapesium sama kaki

a. sudut-sudut sisi alas trapeium sama kaki adalah sama besar.
b. sudut-sudut sisi atas trapesium sama kaki adalah sama besar.
c. Diagonal-diagonal trapesium sama kaki adalah sama panjang.

Jika p = panjang persegi panjang, | = lebar persegi panjang, dan K = keliling
persegi panjang maka berlaku K = 2(p + |).

jika s = panjang sisi persegi dan K = keliling persegi, maka berlaku K = 4s.
Jika p = panjang persegi panjang, | = lebar persegi panjang, maka berlaku L
=pxl

Jika s = sisi persegi dan L = luas persegi maka L = s°.

Jika a = alas, 1 = tinggi, dan L = luas, maka luas jajargenjang adalah L = a x t

1
Luas belah ketupat = > X diagonal x diagonal lainnya.

|l 1ine laviana laviana = — v Aiananal v Aiasanal lainnea

)




Glosarium L}

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari segitiga sama
kaki dan bayangannya oleh pencerminan terhadap alas segitiga sama kaki.
Jajargenjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari segitiga dan
bayangannya setelah diputar 180 ° dengan pusat titik tengah salah satu sisi
segitiga.

Keliling bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisinya.

Layang-layang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari dua segitiga
sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama panjang
dan memiliki empat sudut siku-siku.

Persegi panjang adalah bangun segi empat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar dan sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

h Refleksi

Kamu telah mempelajari segi empat. Materi ini
sangat erat dengan kehidupan kita. Begitu
banyak benda-benda di sekitar kita yang

berbentuk segi empat. Jawablah dengan jujur,
adakah manfaat setelah mempelajari bab ini?




Soal Latihan Bab

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang benar
L
1. Perhatikan gambar di bawah ini...

D C

A B
Gambar diatas merupakan persegi panjang dengan AB = 18 cm dan BC=9 cm. Panjang
AD dan DC berturut-turut adalah .....

a. 11cmdan20cm
b. 10 cm dan 19 cm
¢. 9cmdan18cm

d. 8cmdan17cm

2. Perhatikan gambar di bawah ini ....

S R

P Q
Pada persegi panjang PQRS di atas diketahui besar £ QPT = 20°. Besar /STR=......
a. 100°
b. 110°
c. 120°

d. 140°
3. Diketahui koordinat titik A(2, -1), B(6, -1), dan C(6, 3). Jika ABCD membentuk

persegi maka koordinat titik D adalah ...
a. (-2,-3)
b. (-2,3)




c. (2,3)
d. (3,2)
4. Berikut ini yang bukan sifat persegi adalah ...
e. Semua sisi persegi sama panjang
f. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan tegak lurus
g. Sudut-sudut persegi di bagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
h. Jumlah sudut persegi 270°
5. Pada jajargenjang ABCD, diketahui /£ A berdahadapan dengan £ C.Jika £B= 30°
, besar /D adalah ....
a. 150°
b. 90°
c. 60°

d. 30°

6. Perhatikan gambar berikut ....

S
/ 60° /
R Q

Besar £ Q pada jajargenjang di atas adalah ....

a. 120°
b. 135°
c. 150°
d. 180°

7. Diketahui ABCD adalah belah ketupat dengan A(2, -4), B(5, 0), dan C(2, 4).

Koordinat titik D adalah ...
a. (0,1)
b. (1,0)
c. (0,-1)
d. (-1,0)




8. Sebuah persegi panjang memiliki panjang empat kali dari lebarnya. Jika lebarnya 6
cm, keliling persegi panjang itu adalah ... cm
c. 30 c. 120
d. 60 d. 144

9. Perhatikan gambar berikut ini ...

1,5cm

-1 — lcm

4cm
Keliling bangun tersebut adalah ...
a. 27cm c. 17cm

b. 19cm d. 14cm

10. Luas sebuah persegi 324 cm?. Keliling persegi tersebut adalah ... cm
a. 36 c. 72

b. 58 d. 84




Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi segiempat, diharapkan siswa dapat:

Mengenal dan Memahami bangun datar segitiga

Memahami jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi atau
sudutnya.

Memahami jenis-jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya
Melukis garis tinggi, garis bagi, garis berat, dan garis sumbu.
Melukis segitiga sama kaki,dan sama sisi

Menghitung keliling dan luas segitiga.




Modul Matematika Segiempat ¢ Segitiga
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A Kegiatan Belajar 1: Mengenal Bangun Datar Segitiga

Sumber : furnizing.com

Gambar 2. 1

Segitiga adalah suatu bangun datar yang terbentuk dari tiga sisi berupa tiga
garis lurus dan tiga garis sudut. Bagaimana cara membentuk sebuah segitiga ?
Adakah syarat untfuk membentuk segitiga ?
Agar kalian dapat membentuk subuah segitiga, lakukan kegiatan

berikut secara kreatif dan disiplin.

l Aktivitas Siswa

Kegiatan |
1. Buatlah tiga potongan lidi masing-masing berukuran 3 cm, 4 cm, dan 5 cm.
2. Dari ketiga potongan itu bentuklah sebuah segitiga.
Apakah ketiga potongan lidi it membentuk tepat sebuah segitiga ?

Kegitan II
1. Buatlah lagi tiga potongan lidi dengan ukuran yang berbeda dengan kegiatan 1,
misalnya 4 cm, 5 cm, 9 cm.
2. Bentuklah subuah segitiga dari ketiga potongan lidi tersebut.
Apakah terbentuk bangun segitiga ? Mengapa?

Kegiatan IIT
1. Buatlah tiga potongan lidi dengan ukuran 4 cm, 6 cm, dan 12 cm.
2. Bentuklah sebuah segitiga dari ketiga potongan lidi tersebut.
Apakah terbentuk bangun segitiga? Mengapa?




Dari kegiatan diatas, bagaimana syarat tiga ruas garis dapat
membentuk seuah segitiga ?

Setelah mempelajari syarat terbentuknya sebuah segitiga, marilah kita
pelajari lebih lanjut tentang unsur-unsur segitiga.

Ambillah selembar karton, kemudian buatlah tiga titik dengan posisi
tidak segaris. Buatlah tiga garis yang menghubungkan ketiga titik tersebut

sehingga diperoleh segitiga seperti gambar 2. 1 (a).
e

(a)

(b)
A B
Gambar 2. 3 Segitiga

Jika titik-titik diberi nama A, B, dan € maka segitiga itu disebut segitiga
ABC, dan ditulis AABC. Unsur-unsur segitiga tersebut adalah sebagai berikuft:

1. Tiga titik sudut, yaitu A, B, dan C

2. Tiga sisi, yaitu AB, BC, CA.

Segitiga adalah bangun yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang setiap
dua ujung berimpit.

Berdasarkan gambar 2. 3 (b), diskusikan hal-hal berikut bersama
temanmu.
a. Dapatkah kalian menunjukkan alas dan tingginya? Apakah tinggi segitiga selalu

tegak lurus dengan alasnya?

b. Coba ukurlah besar sudut A, B, dan C. Berapakah jumlah sudut A, B, dan C




. Ukurlah panjang AB, BC, dan AC. Apakah jumlah dua sisi segitiga selalu lebbih
panjang dari sisi ketiga?
Berdasarkan kegiatan dan uraian diatas, diperoleh sifat-sifat umum segitiga
antara lain :
Memiliki tiga sisi
. Menmiliki tiga sudut
. Jumlah sudut pada sebuah segitiga adalah 180°
. Dapatkah kalian menunjukkan alas dan tingginya? Apakah tinggi segitiga selalu
tegak lurus dengan alasnya?
. Coba ukurlah besar sudut A, B, dan C. Berapakah jumlah sudut A, B, dan C?
. Ukurlah panjang AB, BC, dan AC. Apakah jumlah dua sisi segitiga selalu lebih
panjang dari sisi ketiga?
Berdasarkan kegiatan dan uraian diatas, diperoleh sifat-sifat umum segitiga
antara lain :
. Memiliki tiga sisi
. Memiliki tiga sudut
. Jumlah sudut pada sebuah segitiga adalah 180°
. Tinggi segitiga tegak lurus dengan alas dan melalui sudut yang berhadapan dengan
alas;

. Jumlah dua sisi segitiga selalu lebih panjang dari sisi ketiga.

. Kegiatan Belajar 2: Jenis-jenis Segitiga

Kita telah memahami bahwa unsur-unsur dari suatu segitiga adalah adalah

tiga titiksudut dan tiga sisi. Selanjutnya, kita akan membahas jenis-jenis segitiga

berdasarkan panjang sisi-sisinya. Besar sudut-sudutnya, atau gabungan keduanya.




1. Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang sisi-sisinya

a. Segitiga Sama Kaki

Gambar 2. 4. Segitiga sama kaki

Perhatikan Gambar 2. 4.

Mengapa disebut segitiga sama kaki?

Coba ukurlah panjang sisi AB, BC, dan CA. Apakah BC = CA? Jika
pengukuran kalian tepat maka kalian akan memperoleh BC = CA

ibalik menurut
Garis CD

Gambar 2. 5 Segitiga sama kaki

Selanjutnya, coba perhatikan Gambar 2. 5 di atas! Jika segitiga sama kaki

ABC dibalik menurut garis CD maka segitiga tersebut akan menempati
bingkainya kembali dengan tepat. Dalam hal ini garis CD disebut sumbu simetri.
Dalam segitiga sama kaki, garis tinggi dari sudut puncak juga merupakan garis
bagi dan garis berat. Adakah sumbu simetri yang lain pada segitiga tersebut?

Ada yang dapat kalian simpulkan? Segitiga sama kaki dapat menempati

bingkakinya kembali dengan tepat dengan 2(dua) cara.

Karena A ABC mempunyai dua sisi yang sama panjang maka dapat

disimpulakan pengertian segitiga sama kaki sebagai berikut.




Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang. J

b. Segitiga Sama Sisi

Gambar 2. 6. Segitiga sama sisi

>
ve]

Perhatikan gambar 2. 6. Jika kalian ukur, AB = BC = CA. Segitiga yang
ketiga sisinya sama panjang disebut segitiga sama sisi. Bagaimana dengan besar
masing-masing sudutnya? Jika kalian ukur dengan busur derrajat maka kalian

akan memperoleh ZA=/B=/C.

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. J

Pada segitiga sama sisi ABC berlaku sebagai berikut :
AB=BC=CAdan ZA=/B=/C.
Cobalah kalian perhatikan gambar 2. 7! Gambar 2. 7 (a) menunjukkan A ABC pada
posisi awal dalam bingkainya. Gambar 2. 7 (b) menunjukkan A ABC diputar

sejauh 120° dari posisi awal dan dapat menempati bingkainya kembali. Gambar

2.7 (c) menunjukkan A ABC diputar sejauh 240° dari posisi awal dan dapat

menempati bingkainya kembali.

Gambar 2. 7 Segitiga sama sisi
Jadi, dengan cara memutar, segitiga sama sisi dapat menempati bingkainya

kembali dengan 3 (tiga) cara.




Perhatikan Gambar 2. 8 | Gambar 2. 8 (a) menunjukkan A ABC dibalik
menurut garis CK dan dapat menempati bingkainya kembali Gambar 2. 8 (b)

menunjukkan A ABC dibalik menurut garis BL dan dapat menempati bingkainya

kembali.

(a) (b) ()

Gambar 2. 8 Sumbu simetri

Gambar 2. 8 (c) menunjukkan A ABC dibalik menurut garis AM dan dapat
menempati bingkainya kembali.. Jadi, dengan cara membalik segitiga sama sisi
dapat menempati bingkainya kembali dengan 3 (tiga) cara. Dalam hal ini, garis

CK, BL, dan AM disebut sumbu simetri.

Segitiga sama sisi dapat menempati bingkainya kembali dengan tepat
dengan 6 (enam) cara.

c. Segitiga Sembarang

Gambar 2. 9 Segitiga sembarang

pada gambar di atas, jika kalian ukur maka akan diperoleh AB #BC # CA
dan ZA # /B # ZC . Segitiga yang demikian disebut segitiga sembarang.

Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama
panjang..




2. Jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudut-sudutnya

Coba kalain ingat kembali jenis-jenis sudut berikut.
e Sudut lanci adalah sudut yang besarnya antara 0° dan 90°.
e Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya 90°

e Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya antara 90° dan 180°
Jenis sudut-sudut tersebut akan kita gunakan untuk menggolongkan jenis
segitiga berdasarkan besar sudut-sudutnya.

a. Segitiga Lancip

Gambar 2. 10. Segitiga lancip
P Q

Jika kalian ukur ZP, ZQ,dan ZR pada gambar diatas merupakan sudut

lancip. Segitiga yang demikian disebut segitiga lancip.

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sisinya sudutnya lancip. J

b. Segitiga Siku-Siku
Gambar 2. 11. Segitiga siku-siku
P Q

Pada gambar di atas, APQR memiliki satu sudut siku-siku, yaitu ZQ .

Segitiga yang demikian disebut segitiga siku-siku.

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya
merubakan sudut siku-siku.




c. Segitiga Tumpul

R Q
Gambar 2. 12. Segitiga tumpul

Segitiga diatas memiliki satu sudut tumpul, yaitu ZP . Segitiga yang

demikian disebut segitiga fumpul.

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan
sudut fumpul.

3. Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi dan Besar Sudutnya.
a. Segitiga Sama Kaki
c

(a) (b) ()
Gambar 2. 13. Segitiga sama kaki
Pada A ABC, tampak bahwa ZA= 90° dan AB = AC sehingga A ABC
merupakan segitiga siku-siku sekaligus sama kaki. Segitiga seperti itu disebut
segitiga siku-siku sama kaki (Gambar 2. 13 (a))
A KLM memiliki satu sudut tumpul, yaitu £M dan memiliki dua sisi sama
panjang, yaitu KM dan LM . Segitiga yang demikian disebut segitiga fumpul
sama kaki (Gambar 2. 13 (b)).

APQR ketiga sudutnya lancip dan kedua sisinya sama panjang, yaitu PR

dan Q_R Segitiga yang demikian disebut segitiga lancip sama kaki (Gambar 2.
13 (¢)).




b. Segitiga Sama Sisi
Besar sudut segitiga pada segitiga di bawah ini masing-masing adalah 60 °.
Demikian juga panjang sisi-sisinya sama. Segitiga seperti itu disebut segitiga
sama sisi.

z

Gambar 2. 14 Segitiga sama sisi

4. Segitiga Siku-siku
Kalian telah mengetahui bahwa segitiga siku-siku memiliki sebuah sudut yang besarnya

90 °. Hubungan antar panjang sisi pada segitiga tersebut dapat dijelaskan dengan
teorema Pythagoras, yaitu sebagai berikut.
a® = b? + ¢?
& BC?= AC? + AB? Gambar 2. 15 Segitiga siku-siku
(Karena a = Bc, b= AC, dan c = AB) C
& BC? = AB® + AC?

BC? = AC? + AB? J
A
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1. Perhatikan segitiga siku-siku KLM pada gambar di bawah. Salin, kemudian
buatlah persegi panjang yang terbentuk dari AKLM dan sebuah segitiga lain yang
kongruen dengan AKLM! M

Gambar 2. 16

2. a. Gambarlah titik A(O, 0), B(4,0), dan €(2, 3) pada bidang koordinat
b. Hubungkan titik A, B dan C. Segitiga apakah yang terbentuk?

3. Gambarlah persegi panjang ABCD dengan koordinat titik A(3,2), B(8,2), €(8,5),
dan D(3,5). Kemudian, buatlah diagonal AC dan BD. Sebutkan dua pasang segitiga

Perhatikan gambar beberapa jenis segitiga di bawah ini.

(a) (b) () (d)
Gambar 2. 17 Jenis- jenis Segitiga

Berdasarkan gambar di atas, ajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan jenis segitiga berdasarkan sudutnya.

Perhatikan AABC pada Gambar 2. 17. Berapakah jumlah sudut-sudutnya?




Gambar 2. 18 Jumlah sudut pada segitiga

Di depan telah kita ketahui bahwa jumlah sudut pada segitiga adalah 180 °.

Sekarang kita akan membuktikan bahwa jumlah sudut pada segitiga adalah 180°

dengan melakukan kegiatan berikut.

I Lab-mini Matematika (Mathematics and Engineering)

1

A W DN

Buatlah guntingan kertas berbentuk segitiga seperti Gambar 2. 18 (a)
Tandailah ketiga sudut dengan a, b, dan c.

Potonglah ketiga sudut seperti pada gambar 2. 18 (b)

Susunlah hasil potongan sudut itu secara bersisian seperti gambar 2.

18 (c)

Jika kalian melakukan kegiatan tersebut secara cermat, susunan ketiga

potongan sudut itu membentuk garis lurus. Jadi,a+ b + ¢ =180 °

Jumlah ketiga sudut pada suatu segitiga adalah 180 ° |

Gambar 2. 19 Garis dan sudut




Dengan memanfaatkan sifat-sifat dua garis sejajar yang dipoyong oleh garis
lain, kita dapat membuktikan kebenaran besar sudut tersebut.
Perhatikan gambar di atas. Pada gambar tersebut, garis DE || AB dan garis
AG, BF, serta DE berpotongan di titik C. Berdasarkan sifat-sifat dua garis sejajar
yang dipotong oleh suatu garis diperoleh:
2ACB = £FCG (bertolak belakang)
£BAC = LECG (sehadap)
2ABC = £DCF (sehadap)
Karena «DCE = «DCF + LFC6 + +ECG = 180 ° (sudut pelurus) maka 2ACB +
£BAC + £ABC juga sama dengan 180 °.
Jadi, jumlah sudut pada segitiga adalah 180°. (Terbukti).
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1. Besar sudut-sudut sebuah segitiga memiliki perbandingan 2 : 3 : 5. Berapakah
besar perbandingan sudut masing-masing?
2. Diketahui besar sudut AABC, 2£A = (3x+7)°, B = (2x + 5) °, dan 2C = x°.
Tentukan:
a. Nilai x
b. Besar maisng-maisng sudut

c. Bentuk AABC

3. Pada AABC diketahui A =50 °. Jika B: C = 2 : 3, tentukan besar 2B dan 2C!




. Kegiatan Belajar 4: Garis-garis pada Segitiga

Selain sisi-sisinya, pada suatu segitiga masih terdapat beberapa garis,
misalnya tinggi, garis bagi, garis berat, dan garis sumbu.

Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari sebuah sudut dalam segitiga yang
tegak lurus pada sisi yang dihadapannya.
Garis bagi adalah garis yang membagi sebuah suut segitiga menjadi dua sama
besar.
Garis berat adalah garis yang ditarik dari sebuah sudut dalam segitiga dan
membagi siis yang di hadapan sudut itu menjadi dua bagian yang sama.
Garis sumbu adalah garis yang melalui pertengahan sisi dan tegak lurus pada

sisi tersebut.

1. Melukis Garis Tinggi Segitiga

Misalkan ABC adalah segitiga sembarang. Kemudian, kalian akan melukis

garis tinggi pada segitiga tersebut. Utntuk melukis garis tinggi pada segitiga

sembarang, lakukan langkah-langkah berikut secara disiplin

a.

Dengan pusat titik A, lukislah busur lingkaran dengan jari-jari sembarang
sehingga memotong sisi BC di titik K dan L!

Dengan pusat K dan L, lukislah busur lingkarang ynag berjari-jari sama
sehingga berpotongan di titik D!

Hubungkan titik A dan D. Garis AD memotong sisi BC di titik E! Garis AE

diebut garis tinggi dari titik A ke sisi BC.

B
Gambar 2. 20 Melukis garis tinggi




2. Melukis Garis Bagi Segitiga
Misalkan ABC adalah segitiga sembarang. Kemudian, kalian akan melukis
garis bagi pada segitiga tersebut. Untuk melukis garis bagi pada segitiga
sembarang, lakukan langkah-langkah berikut secara disiplin.
a. Dengan pusat A, lukislah busur lingkaran yang memotong sisi AB dan AC
berturur-turut di titik K dan L!
b. Lukislah dua busur masing-masing berpusat di K dan L dengan jari-jari
sembarang yang sama! Kedua busur ini berpotongan di titik M.
c. Hubungkan titik A dan M! Garis AM memotong sisi BC di titik D. Garis AD

disebut garis bagi segitiga.

Gambar 2. 21 Melukis garis bagi

3. Melukis Garis Berat dan Garis Sumbu segitiga
Untuk melukis garis berat segitiga sembarang, lakukan langkah-langkah

berikut secara cermat.

/N LK

(a) (b)
Gambar 2. 22 Melukis garis berat




a. Lukislah dua busur lingkarang masing-masing berpusat di B dan C dengan
jari-jari sembarang. Kedua busur lingkrang berpotongan di titik K dan L.

b. Garis KL memotong di titik D sehingga BD = CD. Hubungkan titik A dengan
D. Garis AD disebut garis berat segitiga.
Bagaimana cara menggambar garis sumbu pada suatu segitiga? Diskusikan

dengan temanmu.

E. Kegiatan Belajar 5: Melukis Segitiga Sama Kaki dan Segitiga Sama
Sisi
1. Melukis Segitiga Sama Kaki
Misalkan kita akan melukis segitiga sama kaki ABC dengan kaki AC =Kaki
BC. Untuk menulis segitiga tersebut, ikutilah langkah-langkah berikut secara
cermat.
a. Lukislah 4B.
b. Lukislah dua busur lingkaran masing-masing berpusat di titik A dan B
dengan jari-jari lebih panjang daripada setengah AB.
c. Perpotongan kedua busur lingkaran pada langkah 2, berilah nama C.
d. Hubungkan titik A dengan C dan titik B dengan C sehinggga diperoleh
segitiga sama kaki ABC. _C

-
~

| el o B

A B A B Kunjungi situs
(a) (b) (c] http://www.math.com
/school/subject3/less

Gambar 2. 23 Melukis segitiga sama kaki

ons/S3U2L26L .html
Untuk mengetahui

lebih banyak materi
tentang segitiga



http://www.math.com/school/subject3/lessons/S3U2L2GL.html
http://www.math.com/school/subject3/lessons/S3U2L2GL.html
http://www.math.com/school/subject3/lessons/S3U2L2GL.html

2. Melukis Segitiga Sama Sisi
Misalkan kita akan melukis segitiga sama sisi ABC. Untuk melukis segitiga
tersebut, ikutilah langkah-langkah berikut ini.
a. Lukislah 4B.
b. Lukislah dua busur lingkaran masing-masing berpusat di titik A dan B
dengan jari-jari sama dengan AB.

c. Perpotongan kedua bsuur lingkaran pada langkah 2, berilah nama C.

d. Hubungkan titik A dengan C dan titik B dengan C sehingga diperoleh

segitiga sama siis ABC!

C C
o>
A B A B A B
(@ (b) ©)

Gambar 2. 24 Melukis segitiga sama sisi

Media Diskusi !

a. Berapakah besar setiap sudut segitiga sama
sisi?

b. Apakah setiap segitiga sama sisi pasti
merupakan segitiga sama kaki? Jelaskan
alasan kalian!
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L 1. Lukislah segitiga ABC sembarang, kemudian lukislah ketiga garis tingginys!
2. Salinlah kedua segitiga berikut!

R R

Gambar 2. 25 Segitiga

P P Q
(a) (b)

a. Bautlah garis bagi dari titik p!
b. Buatlah garis tinggi dari titik P!

c. Buatlah garis berat dari titik Q!
d. Buatlah garis sumbu pada sisi QR!
3. Lukislah segitiga sama kaki KLM jika
a. KM=LM=6cmdan 2K =45l

b. KM =8 cmdan 2K =60 °!

F.Kegiatan Belajar 6: Sudut Dalam dan Sudut Luar Segitiga
Perhatikan Gambar 2. 26. Garis AB diperpanjang sampai di titik D. Sudut-
sudut @, b, dan c, disebut sudut dalam segitiga, sedangkan 2CBD disebut sudut
luar segitiga dari sudut a.
Karena sudut dalam dan sudut luar segitiga saling berpelurus maka
e b+ £CBD=180°
<CBD = 180°
e sa+sb+2c=180°

ca+sc=180° - 2zb

Besar sebuah sudut luar segitiga samadengan jumlah dua sudut dalam
yang tidak bersisian dengan sudut luar tersebut.




Soal Dan Penyelesaian .@

L 1. Pada gambar di samping diketahui besar 2CAB = 75 ° dan 2CBA = 35 °.

Berapakah besar £ACD? D
Penyelesaian:

2ACD = £CAB + £CBA

=75°+35°=/110 °

Jadi, £ACD =110 °.

Gambar 2. 26 Sudut dalam segitiga

2. Pada gambar di samping diketahui besar 2SPR = 120 ° dan 4TQR = 125 °.
Berapakah besar 2r?
Penyelesaian:
P+r=125°

q+r=120° «
P+q+2r=245-°........

) QT
Gambar 2. 27 Sudut luar segitiga

Karena jumlah besar sudut segitiga sama dengan 180 ° maka
P+q+2r=245-°
P+q+r=180"°

- Catatan:
r=65° Pada setiap segitiga berlaku sisi
Jadi besar zr = 65° di hadapan sudut terbesar

merupakan sisi terpanjang,
sedangkan siis di hadapan
suudt terkecil merupakan sisi

J
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A B D
Gambar 2. 28 Sudut dalam dan sudut luar segitiga

Pada gambar di atas, diketahui besar 2CAB = 70 °dan £ACB = 65 °. Berapakah besar

+CBD?
2.
C0
60 40° b°
/ g
Gambar 2. 29 Sudut dalam dan sudut luar segitiga
Perhatikan Gambar !
a. Tentukan nilai a, b, dan ¢!
b. Tentykan nilai a® + b° + ¢°
3. M

Gambar 2. 30 Sudut dalam dan luar segitiga

100° a b 152°
P K L Q
Pada gambar di atas, berapakah nilai
a a+ p+vy;
b. a+ 28+ 3y!




6.Keliling Dan Luas Segitiga
1. Keliling Segitiga

A B  Gambar 2. 31. Segitiga ABC

Pernahkah kalian menghitung keliling suatu daerah bidang datar ? Misalnya
keliling lapangan, sawah, dan taman. Keliling suatu bidang datar adalah jumlah
panjang sisi yang membatasi bidang itu. Bagaimanakah dengan keliling segitiga?
Agar lebih jelas, perhatikan segitiga di atas. Gambar 2. 31 menunjukkan A ABC.
Keliling (K) segitiga tersebut adalah K = AB + BC + CA

Keliling segitiga adalah jumlah panjang dan sisi-sisiJ

conitinn




Soal dan Penyelesaian

1. C

/\6cm 8.cm

/A N B Gambar 2. 32 Segitiga ABC
10 cm

Hitunglah keliling segitiga yang panjang sisi-sisinya 6 cm, 8 cm, dan 10 cm!
Penyelesaian :
Keliling =6cm+8cm+ 10cm
=24 cm
Jadi, keliling segitiga = 24 cm.

2. Pak Harun mempunyai tanah berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang kakinya
masing-masing 30 m dan 40 m. Disekeliling kebun itu akan dibuat pagar pembatas.

a. Tentukan panjang pagar!
b. Jika biaya pembuatan pagar adalah Rp.50.000,00 per meter, berapakah biaya

pembuatan pagar itu?
Penyelesaian :
a. Misalnya panjang sisi miring = x maka

X =+/30% +40°
=+/900 +1.600
=4/2.500 =50

Oleh karena itu, panjang pagar :
=30m+40m+50m

Uji Kemampuan Diri 5 J

1. Hitunglah keliling segitiga ABC jia diketahui :
a AB=6cm,BC=8cm,AC=10cm
b. AB=15cm,BC=20cm, AC =25 cm
c. AB=14cm,BC=9cm, AC=11cm

2. Sebidang tanah berbentuk segitiga memiliki panjang sisi 3x cm, 4x cm, dan 5x
cm. Jika keliling tanah itu 84 cm. Berapa sentimeter panajng setiap sisinya?

3. Sebuah segitiga sama sisi PQR memiliki keliling 57 cm. Tentukan panjang sisi
segitiga tersebut!




2. Luas Segitiga

Perhatikan Gambar 2.33 (a) persegi panjang pada gambar terseebut dibagi

menjadi dua segitiga yang besarnya sama.

(a)

Alas a

(b)
Gambar 3. 34 Segitiga

Luas persegi panjang = alas x tinggi

2 luas segitiga = luas persegi panjang

2 luas segitiga = alas x tinggi
alas.xtinggi
Luas segitiga = fgg

1 S
= EX alas x tinggi

, 1 —
Luas segitiga = > x alas x tinggi




Soal dan Penyelesaian J

1. Gambar 3. 35 menunjukkan A ABC dengan AB = 15 cm, BD = 9 ¢cm, dan CD = 12 cm.

Tentukan :
a. Luas ABDC
b. Luas AABC
Penyelesaian : C
1
a. Luas AABC =EXBDXCD m
1
=—x9x12=54 A D
2
Jadi, luas AABC =54 cm? 15cm B9cm
1
b. Luas AABC = E x AB x CD Gambar 3, 35 Segitiga

1
= —x15x12=90
2
Jadi, luas A ABC =90 cm?.

2. Sebuah tugu peringatan dibangun di pinggi jalan raya. Tugu tersebut bentuknya
menyerupai segitiga sama kaki dengan panjang kaki dengan panjang sisi alas 2,4 m dan
tinggi 6,5 m. Selanjutnya, tugu tersebut akan dicat pada kedua permukaannya. Tentukan
luas eluruh permukaan tugu yang dicat.

Penyelesaian :
Panjangalas =a=2,4m

Tinggi =t=6,5m
1
Luas = —axt
2
1
=—2,4x65m
2
=78 m°

Luas seluruh permukaan yang dicat adalah 2x 7,8 m? = 15,6 m?




Uji Kemampuan Diri 6 J

1. Diketahui luas segitiga 192 cm?. Apabila alasnya 24 c¢cm, berapa sentimeter tinggi
segitiga itu ?

2. Pada gambar dibawah ini diketahui NL = 36 cm dan KM = 22cm. Hitunglah luass
bangun KLMN!

M

L

Gambar 3. 36. Belah ketupat

3. Perbandingan panjang al suatu segitiga adalah 4:5. Jika luas segitiga

itu sama dengan 160 cm?, te panjang alas dan tinginyal

Kegiatan Proyek (Mathematics and Engineering)

1. Pergilah ke tfempat pembangunan, dimana dapat kalian temukan benda berbentuk
segitiga, misalnya pada bangunan jembatan, faman, atau gedung.

2. Tanyakan kepada arsitek bangunan atau penata taman tersebut alasan memilih
bentuk segitiga.

3. Catat dan laporkan hasil pekerjaan kalian kepada guru untuk dinilai.




Rangkuman 1) )

Segitiga adalah bidang datar yang dibatasi oleh tiga garis lurus yang membentuk tiga sudut.

Besar sudut luar segitiga sama dengan jumlah dua sudut dalam yang tidak berpelurus dengan sudut

luar tersebut.

Pada setiap segitiga berlaku sisi dihadapan sudut terbesar merupakan sisi terpanjang, sedangkan

sisi dihadapan sudut terkecil merupakan sisi terpendek.
Keliling segitiga adalah jumlah panjang dari sisi-sisi segitiga.

. Luas segitiga = % x alas x tinggi.

Glosarium

Garis bagi adalah garis yang membagi sebuah sudut segitiga menjadi dua sama besar

Garis berat adalah garis yang ditarik dari sebuah sudut dalam segitiga adan membagi
sisi yang dihadapan sudut itu menjadi dua bagaian yang sama

Garis sumbu adalah garis yang melalui pertengahan sisi dan ftegak lurus pada siis
tersbutt

Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari sebuah sudut dalam segitiga yang tegak
lurus pada siis yang dihadapannnya

Segitiga sama siis adalah segitiga yang ketiga sisinya sam apanjang

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang setiap dua ujung
berimpit

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang

Segitiga sembarang adalah yang ketiga sisinya tidak sama panjang

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang slaah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul.

Refleksi

Carilah informasi tentang rumus-rumus segitiga
yang lain di perpustakaan atau internet.
Bandingkan hasilnya dengan jawaban temanmu.




Soal Latihan Bab

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, atau D di depan jawaban yang

benar!

1. Diketahui besar ketiga sudut suatu segitiga adalah48°,70°, dan 60°.
Segitiga tersebut merupakan segitiga....
a. Lancip
b. Siku-siku
c. Sama kaki

d. Tumpul

2. Diketahui A ABC dengan besar ZA= 30°dan /B= 61°. Segitiga tersebut
merupakan segitiga ....
a. Tumpul
b. Siku-siku
¢. Lancip
d. Sama kaki
3. Besar sudut-sudut sebuah segitiga memiliki perbandingan 2 : 3 : 4. Besar
sudut segitiga itu berturut-turut adalah ...
a. 55°, 65°, 70°
b. 50°, 55°, 70°
c. 45°,55%, 80°
d. 40°, 60°, 80°
4. Sebuah tangga panjangnya 13 m bersandar pada dinding 5 m maka tinggi
dinding yang dicapai pleh tangga adalah ...
a 8m
b. 11 m

c. 12m
d. 18m




5. Sebuah segitiga ABC sama kaki dengan sudut BAC = 60° dan panjang AC =
BC, Besar sudut ACB adalah ....

a. 30°
b. 40°
c. 50°
d. 60°

6. Pada gambar dibawah ini, AD, BE, dan CF merupakan garis istimewa pada

segitiga. Garis berat dan garis tingi berturut-turut adalah ...

a. CF dan AD C
b. CF dan BE E D
¢. BE dan CF
d. AD dan BE A B

7. Pada segitiga dibawah ini, nilai a adalah ...

a 15°

b. 18° 75

c. 20° 3a 4
d 25°

8. Berdasarkan gambar dibawah ini, nilai x adalah ...

a 10° c
b. 11° 6x
c. 12° A / 4x B

d 13° 110°

9. Berdasarkan gambar dibawah ini, besar £ ACD adalah ...

a. 100° D
b. 95°
c. 90° A /50°  45°

d. 85°




10.Pada gambar dibawah ini, jika diketahui besar /K = 45° dan ~ MLN = 130°
maka besar /£ M adalah ....

a. 85° M
b. 83°
c. 80° K/ 45° 130°

d. 75° L N
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